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SARI

Farida, Sifa. 2019. Peran Pembelajaran Kewirausahaan dalam Memoderasi
Pengaruh Sikap, Norma Subjektif dan Self Efficacy terhadap Minat
Berwirausaha (Studi Empiris Pada Siswa Kelas XI Program Kealian
Pemasaran di SMK Negeri Se Kota Semarang). Tesis. Program Studi
Pendidikan Ekonomi. Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Dr. Partono Thomas, MS dan Dorojatun Prihandono,
S.E.,MM., Ph.D.

Kata kunci : minat berwirausaha, sikap, norma subjektif, self efficacy,
pembelajaran kewirausahaan.

Salah satu cara untuk mengatasi pengangguran dan meningkatkan
perekonomian Indonesia adalah dengan meningkatkan minat berwirausaha
generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk menegtahui bagaimana pengaruh
sikap, norma subjektif, self efficacy terhadap minat berwirausaha. Disamping itu
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel pembelajaran
kewirausahaan dalam memoderasi pengaruhi sikap, norma subjektif, self efficacy
terhadap minat berirausaha siswa Kelas XI Pemasaran di SMK Negeri Se Kota
Semarang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. \Variabel dalam
penelitian ini adalah minat berwirausaha (Y), sikap berwirausaha (X1), norma
subjektif (X2), self efficacy (X3) dan Pembelajaran Kewirausahaan (M). Populasi
penelitian berjumlah 215 orang siswa dan sampelnya berjumlah 140 orang siswa.
Teknik samplingnya menggunakan proportional random sampling. Pengumpulan
data dengan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif dan analisis regresi dengan moderasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh sikap
berwirausaha terhadap minat berwirausaha, norma subjektif terhadap minat
berwirausaha dan self efficacy terhadap minat berwirausaha. Secara tidak
langsung pembelajaran kwirausahaan memoderasi pengaruh sikap berwirausaha
terhadap minat berwirausaha. Sedangkan pembalajaran kewirausahaan tidak
memoderasi pengaruh norma subjektif dan self efficacy terhadap minat
berwirausaha.

Saran dalam penelitian ini hendaknya siswa harus terlibat aktif dalam
berbagai kegiatan yang dapat menguatakan minat menjadi wirausaha sukses serta
memperhatikan kegiatan para pelaku bisnis atau wirausahawan di lingkungan
sekitar yang sudah berhasil untuk dijadikan acuan dalam mengembangkan usaha.
Untuk sekolah diharapkan dapat memberikan pelatihan kewirausahaan dalam
rangka meningkatkan minat berwirausaha siswa.
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ABSTRACT

Farida, Sifa. 2019. The Role of Entrepreneurship Learning in Moderating the
Effects of Attituds, Subjective Norms and Self Efficacy on
Entrepreneurship Interest (Empirical Study of Class XI Students of
Marketing Program in State Vocational Schools in Semarang City).
Thesis. Economic Education. Graduate Program. Universitas Negeri
Semarang. Advisors Dr. Partono Thomas, MS dan Dorojatun Prihandono,
S.E.,MM,, Ph.D.

Keywords: Entrepreneurship Interest, Attitude, Subjective Norms, Self Efficacy
Entrepreneurship Learning.

One way to overcome unemployment and improve the Indonesian
economy is to increase the interest of young people in entrepreneurship. This
study aims to determine how the influence of attitudes, subjective norms, self
efficacy on entrepreneurial interest. In addition, this study also aims to find out
how entrepreneurship learning variables in moderating influence attitudes,
subjective norms, self-efficacy towards the entrepreneurial interest of Class XI
Marketing students at State VVocational Schools in Semarang City.

This study applies a quantitative approach. The variables in this study are
entrepreneurial intention (Y1), entrepreneurial attitude (X1), subjective norm
(X2), self efficacy (X3), and entrepreneurship learning (M). The research
population consist of 215 students whit 140 students as the sample. The sampling
technique uses proportional random sampling. Data collection by questionnaire.
Data analysis methods used are descriptive analysis and regression analysis with
moderation.

The results of this study indicate that there is an influence of
entrepreneurial attitude on entrepreneurial intentions, subjective norms on
entrepreneurial intentions and self efficacy on entrepreneurial intentions.
Indirectly, entrepreneurship learning moderates the influence of entrepreneurial
attitudes on entrepreneurial intentions. While entrepreneurship learning does not
moderate the influence of subjective norms and self efficacy on entrepreneurial
intentions.

Suggestions in this study students should be actively involved in various
activities that can strengthen interest in becoming successful entrepreneurs and
pay attention to the activities of business people or entrepreneurs in the
surrounding environment who have succeeded in being used as a reference in
developing a business. Schools are expected to be able to provide
entrepreneurship training in order to increase student entrepreneurial interest.

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri.
Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi yang satu dengan
lainnya saling berkaitan dan berlangsung secara bersamaan. Proses pendidikan
tidak dapat dipisahkan dengan semua upaya yang harus dilakukan untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas sedangkan manusia yang
berkualitas itu dilihat dari segi pendidikan telah terkandung secara jelas dalam
tujuan pendidikan nasional.

Lembaga pendidikan sekolah baik yang bersifat umum maupun kejuruan
merupakan salah satu lembaga yang bertujuan membangun dan mengembangkan
pengetahuan, bakat, kepribadian, sikap, mental, kreativitas, penalaram dan
kecerdasan seseorang. Agar tercipta sumber daya manusia Indonesia yang mampu
mempunyai keahlian merupakan komponen untuk membangun mutu sumber daya
manusia di masa yang akan datang. Sehingga, setiap tingkat dan jenis pendidikan
diharapkan mampu mencapai fungsi pendidikan nasional dari berbagai aspek.
Salah satu tingkat dan jenis pendidikan yang saat ini sering menjadi sorotan

adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK merupakan salah satu bentuk



pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan keterampilan peserta
didik untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu.

Menurut Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Pendidikan
Nasional tahun 2005-2025, telah diproyeksikan target pertumbuhan SMK secara
bertahap dan berkelanjutan banyaknya jumlah SMK dibandingkan dengan SMA
adalah 70 : 30. Kuantitas SMK mengalami peningkatan, namun kualitas
lulusannya masih dapat dikatakan rendah.

Berdasarkan berita resmi Badan Pusat Statistik (BPS, 2018),
menyebutkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) meningkat pada bulan
Agustus 2018, dimana TPT Februari 2018 sebesar 6.871.264 sedangkan TPT
Agustus 2018 sebesar 7.000.691. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) untuk
pendidikan SMK pada Agustus 2018 menempati posisi kedua tertinggi setelah
SMA, yaitu sebesar 24,74% dari total pengangguran sebanyak 7,06 juta orang.
Dari jumlah tersebut menunjukkan bahwa jumlah pengangguran SMK masih
tinggi.

Angka lulusan SMK yang setiap tahun bertambah jumlahnya, namun
lapangan pekerjaan yang tersedia semakin sempit. Pihak instansi dan swasta tidak
dapat diharapkan sepenuhnya, karena jumlah permintaan dan yang ditawarkan
dari tenaga kerja sudah tidak berimbang dengan jumlah angka lulusan serta daftar
antrian para pencari kerja. Tingkat pengangguran di Indonesia cenderung
meningkat karena keinginan siswa untuk membuka bisnis baru sangat rendah.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2007) menyatakan bahwa sebagian

besar siswa tidak memiliki rencana untuk berwirausaha dan lebih cenderung



bekerja di perusahaan besar. Selain itu, mereka lebih suka menunggu pekerjaan
yang mereka rasa sesuai dengan pendidikan mereka dan menolak untuk bekerja di
bidang lain, terutama jika penawaran di bawah standar yang mereka inginkan
(Andika & Madjid, 2012).

Menurut Indarti & Rostiani, (2008) niat kewirausahaan siswa di
Indonesia rendah. Ini berdampak pada jumlah pengusaha di Indonesia yang hanya
1,65% dari total populasi (Repulika.co.id, 2015). Sementara itu, menurut Mc
Clelland, salah satu faktor untuk membuat negara maju terealisasi lebih cepat
adalah ketika jumlah pengusaha di negara itu berjumlah minimal 2% dari total
populasi. Kondisi ini sangat berbeda dari Singapura di mana 7,2% warganya
bekerja sebagai pengusaha. Malaysia telah mencapai 5%, lebih tinggi dari di
Indonesia. Upaya untuk mengurangi pengangguran, salah satu cara yang bisa
dilakukan adalah perlu dikembangkannya semangat entrepreneurship sedini
mungkin.

Margunani, dkk (2016) menyatakan bahwa kewirausahaan sangat penting
dalam pembentukan karakter siswa. Kewirausahaan menjadi solusi terbaik yang
diprogramkan pemerintah dan menjadi salah satu tujuan dari Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang telah ditetapkan dengan Permendiknas.

Penjelasan Undang - undang Sistem Pendidikan Nasional (UU
Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15, merupakan pendidikan menengah
yang mempersiapkan peserta terutama untuk bekerja dalam bidang keahlian
tertentu. Tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai berikut: (a)

menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja



mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat
menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya; (b)
menyiapkan peserta didik agar mampu memilih Karir, ulet dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; (c) membekali peserta didik
dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agar mampu mengembangkan diri di
kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih
tinggi; dan (d) membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang
sesuai dengan program keahlian yang dipilih. Tujuan di atas belum sepenuhnya
terwujud seperti apa yang diharapkan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada salah satu SMK Negeri
yang ada di Kota Semarang yaitu pada kelas XI jurusan pemasaran di SMK
Negeri 9 Semarang dengan jumlah siswa sebanyak 107 siswa. Observasi
dilakukan dengan memberikan 2 pertanyaan secara acak pada 30 orang siswa dari
kelas X1 pemasaran diperoleh hasil bahwa siswa yang memiliki minat untuk
membuka usaha hanya 13% dan sisanya 87% siswa memilih menjadi pegawai dan
karyawan pabrik dari pada memilih untuk berwirausaha, hal ini didasari siswa
merasa bahwa menjadi wirausahawan membutuhkan modal tinggi dan alasan lain
yaitu takut akan kegagalan. Senada yang dikemukakan Wijaya (2008)
“Masyarakat di Indonesia cenderung lebih percaya diri bekerja pada orang lain
daripada memulai usaha. Selain itu adanya kecenderungan menghindari resiko

gagal dan pendapatan yang tidak tetap”.



Hasil dari observasi awal menimbulkan Fenomena gap (celah)
permasalahan di lapangan yang sangat jelas bahwa diduga banyak siswa SMK
memiliki minat berwirausaha rendah, padahal menurut Indarti (2008:4)
“Seseorang dengan intensi untuk memulai usaha akan memiliki kesiapan dan
kemajuan yang lebih baik dalam usaha yang dijalankan, dibandingkan seseorang
tanpa intensi untuk memulai usaha”.

Siswa SMK perlu melakukan upaya yang mampu menumbuhkan budaya
menciptakan peluang dan memanfaatkan situasi yang ada secara kreatif. Pihak
sekolah dituntut untuk mengadakan berbagai program guna mendukung proses
pembelajaran yang mengarahkan Kketertarikannya siswa pada hal-hal yang
berhubungan dengan wirausaha. Pelajaran tentang kewirausahaan juga sudah
diajarkan di kurikulum SMK sekarang ini. Diajarkannya kewirausahaan dan
keterampilan pada masing-masing bidang kejuruan, para siswa diharapkan setelah
lulus sekolah mampu mengembangkannya pada dunia usaha dengan menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri sesuai dengan keterampilannya masing-masing.

Siswa SMK vyang telah dibekali dan diberi pelatihan skill dan
keterampilan serta pengajaran tentang kewirausahaan yang lebih mendalam
diharapkan memiliki jiwa wirausaha yang tinggi. Adapun untuk membentuk
manusia yang berjiwa wirausaha dan sekaligus mampu melakukan wirausaha,
khususnya pada siswa SMK, maka yang harus tertanam dahulu adalah minat
untuk berwirausaha itu sendiri. Oleh karena itu minat berwirausaha pada siswa

SMK harus ditumbuh kembangkan.



Menurut Fu’adi  (2009) minat beriwirausaha adalah keinginan,
ketertarikan, serta ketersediaan individu melalui ide-ide yang dimiliki untuk
bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha memenuhi kebutuhan
hiupnya, tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, dapat menrima
tantangan, percaya diri, kreatif dan inovatif serta mempunyai kemampuan dan
keterampilan memenuhi kebutuhan. Sedangkan menurut Slameto (2013:180)
minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas,
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar dirinya. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minatnya. Seseorang yang berminat
terhadap suatu aktifitas akan memperhatikan aktifitas itu secara konsisten dengan
rasa senang. Minat tidak hanya diekpresikan pada suatu ketertarikan atau
pernyataan bahwa seseorang menaruh minat pada kegiatan, tapi juga dapat
diekpresikan melalui partisipasi aktif dalam kegiatan tersebut.

Secara umum, faktor pendorong sebuah intensi dapat diungkapkan
melalui Theory Planned of Behavior (TPB). Teori ini telah dakui sebagai model
terbaik untuk memahami perubahan perilaku karena sesuai untuk menilai minat
berwirausaha. Hal ini di kuatlan dengan pendapat Hamidi (dalam Kristiadi 2016)
menyatalan bahwa “the theory of planned behavior can be used to predict
employment status choice intention”.

Azjen (1991) dalam Theory of Planned Behaviour (TPB) membuktikan
bahwa minat dan perilaku berwirausaha dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif

dan kontrol perilaku juga turut mempengaruhi perilaku berwirausaha. Sihombing



(2004) menyatakan bahwa Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned
Behavior) yang dikembangkan Ajzen (1991) merupakan salah satu teori sikap
yang banyak diaplikasikan dalam beragam perilaku.

Suharti dan Sirene (2011) menemukan bahwa faktor - faktor sikap
terbukti berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap niat kewirausahaan
mahasiswa. Sikap merupakan dasar dari pembentukan intensi (niat) berwirausaha
serta salah satu komponen yang berpengaruh terhadap pembentukan intensi (niat)
berwirausaha dalam Teory Planned Behavior (TPB). Sikap berperilaku memiliki
arti kecenderungan untuk bereaksi secara efektif dalam menanggapi resiko yang
akan dihadapi (Andika dan Majid, 2012). Seseorang yang memiliki sikap
berwirausaha akan mampu mandiri, dapat menghadapi kesulitan hidup dan dapat
mengelola peluang kerja bagi dirinya dan orang lain.

Norma subjektif merupakan salah satu faktor di dalam Teory Planned
Behavior (TPB) yang mempengaruhi intensi (niat) kewirausahaan, norma
subjektif memiliki arti suatu keyakinan individu untuk memenuhi arahan atau
anjuran orang sekitar untuk turut dalam aktivitas berwirausaha (Wijaya, 2008).
Andika dan Majid (2012); Kristiadi dkk. (2016) menyatakan bahwa norma
subyektif berpengaruh positif signifikan terhadap niat berwirausaha. Kontek PBC
memiliki pengertian yang hampir sama dengan konteks keyakinan diri (self
efficacy) yaitu keyakinan seseorang akan kemampuan dirinya untuk melaksanakan
tugas pada tingkat tertentu dalam kinerjanya (Farida dan Mahmud, 2015).
Penelitian Ayodele (2013), yang meneliti niat wirausaha remaja Nigeria

menemukan bahwa self efficacy remaja berpengaruh positif terhadap niat



berwirausaha, sedangkan menurut Indarti dan Rostiani (2008) dari hasil
penelitiannya menghasilkan bahwa self efficacy tidak berpengaruh terhadap minat
berwirausaha.

Berdasarkan beberapa data penelitian yang telah diuraikan di atas,
terdapat hasil penelitian dari variabel — varibel yang berpengaruh terhadap minat
berwirausaha saling berkontradiksi antara peneliti yang satu dengan peneliti yang
lain dengan variabel yang sama tetapi menghasilkan hasil penelitian yang berbeda
yaitu ada yang berpengaruh positif dan ada yang berpengaruh negatif ada yang
berpengaruh secara signifikan dan ada yang tidak berpengaruh signifikan. Dari hal
tersebut terdapat celah bagi peneliti atau research gap pada variabel sikap
berwirausaha, norma subjektif, dan self efficacy serta pengaruhnya terhadap minat
berwirausaha. Berdasarkan penelitian — penelitian diatas, ada celah penelitian
yaitu ketiga variabel dependen diatas perlu ditambah dengan variabel
pembelajaran kewirausahaan sebagai variabel perantara.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian
ini menggunakan subjek Siswa SMK Se Kota Semarang sedangkan penelitian
sebelumnya yaitu penelitian dari Andika dan Majid (2012) menggunakan subjek
mahasiswa fakultas ekonomi universitas syah kuala. Perbedaan lain dalam
penelitian ini yaitu pada variabel penelitian, penelitian sebelumnya menggunakan
3 variabel yaitu sikap, norma subjektif, dan efikasi diri sedangkan keterbaruan
dari penelitian ini menambah variabel moderasi yaitu pembelajaran
kewirausahaan. Variabel moderasi digunakan untuk memperkuat atau

memperlemah hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen.



Atas dasar itulah peneliti tertarik untuk meneliti minat berwirausaha dengan judul

“Peran Pembelajaran Kewirausahaan dalam Memoderasi Pengaruh Sikap, Norma

Subjektif dan Self Efficacy terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK Negeri Se

Kota Semarang”.

1.2,

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah

yang ada sebagai berikut.

1)

2

Berdasarakan obervasi awal menunjukan bahwa minat berwirausaha siswa
kelas X1 Pemasaran di SMK Se Kota Semarang tergolong rendah. Hal ini
dibuktikan pada Tabel 1.2, pada kelas XI jurusan pemasaran di SMK Negeri
Semarang diperoleh hasil bahwa siswa yang memiliki minat untuk membuka
usaha hanya 13% dan sisanya 87% siswa memilih menjadi pegawai dan
karyawan pabrik dari pada memilih untuk berwirausaha, hal ini didasari siswa
merasa bahwa menjadi wirausahawan membutuhkan modal tinggi dan alasan
lain yaitu takut akan kegagalan. yang dibuktikan dengan masih sedikitnya
siswa yang memilih untuk berwirausaha selepas mereka lulus. Faktor — faktor
yang diduga mempengaruhi minat berwirausaha diantaranya sikap, norma
subjektif, self efficacy dan pembelajaran kewirausahaan. Menurut
Sukmaningrum dan Raharjo (2017) menyebutkan bahwa sikap berperilaku,
norma subjektif, self efficacy dan pembelajaran kewirausahaan merupakan
faktor — faktor yang mempengaruhi niat berwirausaha.

Belum optimalnya pembelajaran kewirausahaan yang ada di sekolah.

Sehingga siswa SMK cenderung kurang memiliki semangat dalam



3

4

10

berwirausaha. Hal ini dikarnakan siswa SMK cenderung ingin bekerja dengan
orang lain dan menerima gaji saja. Semangat berwirausaha ini harus
ditumbuhkan dengan mengembangkan pembelajaran kewirausahaan di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pembelajaran kewirausahaan di SMK
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan berwirausaha di kalangan
siswa.

Sikap berwiraussha yang dimiliki siswa masih tergolong rendah. Hal ini
dibuktikan bahwa masih banyak siswa yang kurang tertarik untuk membuka
usaha dan memilih untuk bekerja. Mereka masih memiliki pandangan negatif
mengenai  wirausaha, takut menghadapi resiko kegagalan dalam
berwirausaha.

Norma subyektif yang dimiliki siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan dari
kurangnya dukungan dari keluarga untuk berwirausaha, sehingga potensi
untuk kreatif, produktif dan mandiri menjadi berkurang. Siswa kurang
mendapat dukungan dari guru mengenai wirausaha, hal ini dibuktikan dengan
kurangnya pelatihan kewirausahaan yang diberikan. Siswa kurang
memperhatikan kegiatan para pelaku bisnis yang sukses unutuk dijadikan
acuan dalam membuka usaha. Kurangnya dukungan untuk berwirausaha dari
lingkungan sekitar membuat siswa kurang yakin untuk mulai membuka
usaha.

Self efficacy yang dimiliki siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan dari masih

banyak siswa yang tidak tertarik untuk berwirausaha karena mereka tidak
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yakin dengan kemampuan dirinya bahwa dia mampu untuk membuka usaha.
Banyak siswa yang masih tidak yakin dapat suskes dengan berwirausaha.
Cakupan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, permasalahan yang

ada cukup luas. Maka penelitian ini akan dibatasi oleh beberapa hal yaitu:

1.4.

Batasan responden yaitu siswa SMK Negeri Se Kota Semarang
Batasan variabel yaitu variabel — variabel yang terdapat dalam research gap
dengan mempertimbangkan antara lain: sikap berwirausaha, norma subjektif,
self efficacy, dan pembelajaran kewirausahaan. Variabel terikat yakni minat
berwirausaha.
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019.

Rumusan Masalah
Apakah sikap berwirausaha berpengaruh secara positif terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XI program keahlian pemasaran di SMK se-Kota
Semarang?
Apakah norma subjektif berpengaruh secara positif terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XI program keahlian pemasaran di SMK se-Kota
Semarang?
Apakah self efficacy berpengaruh secara positif terhadap minat berwirausaha
siswa kelas XI program keahlian pemasaran di SMK se-Kota Semarang?
Apakah pembelajaran  kewirausahaan ~memoderasi pengaruh sikap
berwirausaha terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI program keahlian

pemasaran di SMK se-Kota Semarang?
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Apakah pembelajaran kewirausahaan memoderasi pengaruh norma subjektif
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI program keahlian pemasaran di
SMK se-Kota Semarang?
Apakah pembelajaran kewirausahaan memoderasi pengaruh self efficacy
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI program keahlian pemasaran di
SMK se-Kota Semarang?

Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang diambil

adalah sebagai berikut:

1

Untuk menganalisis sikap berwirausaha berpengaruh secara positif terhadap
minat berwirausaha siswa kelas XI program keahlian pemasaran di SMK se-
Kota Semarang.

Untuk menganalisis norma subjektif berpengaruh secara positif terhadap
minat berwirausaha siswa kelas XI program keahlian pemasaran di SMK se-
Kota Semarang.

Untuk menganalisis self efficacy berpengaruh secara positif terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XI program keahlian pemasaran di SMK se-Kota
Semarang.

Untuk menganalisis peran pembelajaran kewirausahaan dalam memoderasi
pengaruh sikap berwirausaha terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI

program keahlian pemasaran di SMK se-Kota Semarang.
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Untuk menganalisis peran pembelajaran kewirausahaan dalam memoderasi
pengaruh norma subjektif terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI
program keahlian pemasaran di SMK se-Kota Semarang.

Untuk menganalisis peran pembelajaran kewirausahaan dalam memoderasi
pengaruh self efficacy terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI program

keahlian pemasaran di SMK se-Kota Semarang.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menguji teori yang sudah ada mengenai minat

berwirausaha beserta faktor yang mempengaruhinya dan diharapakn dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan minat berwirausaha siswa.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam
akademisi yang akan melanjutkan penelitian tentang minat berwirausaha.

Manfaat Praktis
Bagi siswa, dapat membangkitkan kemandirian diri siswa dalam berfikir

kreatif dan inovatif guna membuka lapangan usaha

Bagi sekolah, dapat menambah pengetahuan pada lembaga pendidikan
tentang faktor — faktor yang snagat mempengaruhi minat berwirausaha dan
memberikan kesadaran bahwa pembelajaran kewirausahaan itu sangat penting
sehingga perlu dikembangkan sehingga dapat menumbuhkan minat

berwirausaha
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3) Bagi peneliti, bahwa seluruh tahapan penelitian serta hasil penelitian yang
diperoleh dapat memperluas wawasan dan sekaligus memperoleh

pengetahuan empirik mengenai minat berwirausaha.
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21, Kajian Pustaka

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Vemmy
(2012) diperoleh hasil bahwa sikap berpengaruh terhadap minat berwirausaha.
Kristadi dkk (2016) dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
sikap berperilaku terhadap minat berwirausaha, dan Andika dan Majid (2012)
dalam penelitiannya juga mengemukakan bahwa sikap berpengaruh terhadap
minat berwirausaha. Selcuk (2009) mengemukakan bahwa sikap kewirausahaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha. Samo dan Asma
(2017), hasil penbelitiannya menunjukan bahwa sikap berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha.

Sedangkan menurut Rosmiati dan Munawar (2015) mengemukakan bahwa
sikap tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian menurut
Sumaryanto (2012) bahwa sikap tidak berpengaruh signifikan terhadap niat
berwirausaha. Khalifa (2015) hasil penelitian menunjukan bahwa sikap
berperilaku tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha.

Penelitian Wijaya (2008) diperoleh hasil bahwa terdapat norma subjektif
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. EI Harbi (2009) menunjukan
bahwa norma subjektif berpengaruh terhadap minat berwirausha. Menurut Alsos
et al., (2006) menunjukan bahwa norma subyektif berpengaruh pada niat

kewirausahaan.

15
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Sedangkan hasil penelitian Andika dan Majid (2012) menyatakan bahwa
variabel norma subjektif secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
intensi berwirausaha. Penelitian Autio et al., (2001) menemukan bahwa norma
subyektif tidak signifikan dalam memprediksi minat berwirausaha. Kemudian
Linen dan Chen (2009) membuktikan dalam penelitiannya bahwa bahwa norma
subyektif tidak berpengaruh terhadap niat berwirausaha. Krunger dalam Segal
(2005) menyatakan bahwa norma subjektif tidak signifikan terhadap minat
berwirausaha.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Farida dan Mahmud (2014)
dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa siginifikansi untuk variable self
efficacy sebesar 0,046 dimana nilainya lebih kecil < 0,05. Dengan demikian berrti
variable self efficacy secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha. Penelitian lain dilakukan oleh Wulandari mengatakan bahwa nilai t
hitung yaitu 7,524 sedangkan nilai t table dengan taraf signifikansi sebesar 0,05
yaitu 4,302 sedangkn nilai signifikanyaitu 0,000 < 0,05 maka, self efficacy secara
parsial memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap minat berwirausaha.
Penelitian Hutasuhut (2018) mengemukakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan self efficacy terhadap minat berwirausaha. Kemudian penelitian
Handaru dkk (2015) menyatakan bahwa pengaruh self efficacy terhadap minat
berwirausaha adalah signifikan positif.

Sedangkan menurut Indarti dan Rostiani (2008) dari hasil penelitiannya
menghasilkan bahwa self efficacy tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha.

Penelitian Wijaya (2008) menyatakan bahwa self efficacy tidak mempengaruhi
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secara signifikan minat berwirausaha karena signifikansi t-hitung lebih besar dari
probabilitas > 0,05. Hal itu berarti bahwa secara parsial, self efficacy tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku berwirausaha secara langsung maupun
melalui minat berwirausaha.

Lestari dkk. (2012) menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat
membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku pada mahasiswa menjadi seorang
wirausahawan sejati sehingga mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha
sebagai pilihan karir. Menurut Fatoki (2014) menyatakan bahwa pembelajaran
kewirausahaan menjadi jembatan antara pengetahuan teoritis dan keterlibatan
praktis di lapangan. Pendidikan kewirausahaan merupakan komponen penting dan
memberikan stimulus untuk individu membuat pilihan Kkarir, sehingga
meningkatkan penciptaan usaha baru dan pertumbuhan ekonomi Alhaji (2015).
Pendidikan kewirausahaan yang dimaksudkan adalah proses pembelajaran untuk
mengubah sikap dan pola pikir mahasiswa terhadap pilihan karier berwirausaha.

Hasil dari beberapa pendapat dapat diketahui bahwa pembelajaran
kewirausahaa sebagai faktor penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha,
sehingga pembelajaran kewirausahaa dapat digunakan sebagai moderasi. Variabel
moderasi digunakan untuk memperkuat atau memperlemah hubungan antara
variabel independen terhadap variabel dependen. pembelajaran kewirausahaan
merupakan usaha sadar yang dilakukan individu untuk menambah wawasan tetang
kewirasuahaan (Gerba, 2015). Hal itu dikuatkan adanya penelitian Wijaya (2012)
bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

berwirausaha. Penelitian yang dilakukan oleh Hussain et al. (2015) menyimpulkan
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bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha
pada siswa Pakistan. Hasil penelitian Entrialgo & Iglesias (2016) menyimpulkan
bahwa pembelajaran kewiraushaan memoderasi pengaruh norma subjektif
terhadap intensi berwirausaha. Dari gambaran hasil penelitian terdahulu diatas
dapat dianalogikan jika seorang individu menerima rangsangan positif dari
lingkungan untuk melakukan intensi berwirausaha maka individu tersebut akan
terpengaruh untuk memahami pembelajaran kewirausahaan sebagai penunjang
saat menjalankan usaha. Hasil ini juga didukung oleh Ertuna (2011) yang
menganalisis niat berwirausaha menggunakan pembelajaran kewirausahaan
sebagai variabel moderasi. Ertuna (2011) yang menyatakan bahwa peran
pembelajaran sebagai variabel moderasi berpengaruh terhadap minat wirausaha.
Hasil dalam penelitian ini yaitu semakin tinggi pembelajaran yang dimiliki siswa
maka akan memperkuat niat dan minatnya dalam berwirausaha. Penerapan faktor
lingkungan dan pembelajaran kewirausahaan di Universitas Ciputra tidak hanya
bisa menggunakan dengan variabel langsung saja namun dengan menerapkan efek
moderasi dengan pembelajaran kewirausahaan sebagai variabel moderasi akan
menambah hubungan yang semakin kuat pada lingkungan dan minat berwirausaha
seorang mahasiswa.

Berdasarkan beberapa data penelitian yang telah diuraikan di atas, terdapat
hasil penelitian dari variabel — varibel yang berpengaruh terhadap minat
berwirausaha saling berkontradiksi antara peneliti yang satu dengan peneliti yang
lain dengan variabel yang sama tetapi menghasilkan hasil penelitian yang berbeda

yaitu ada yang berpengaruh positif dan ada yang berpengaruh negatif ada yang
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berpengaruh secara signifikan dan ada yang tidak berpengaruh signifikan. Dari hal
tersebut terdapat celah bagi peneliti atau research gap pada variabel sikap
berwirausaha, norma subjektif, dan self efficacy serta pengaruhnya terhadap minat
berwirausaha. Berdasarkan penelitian — penelitian diatas, ada celah penelitian
yaitu ketiga variabel dependen diatas perlu ditambah dengan variabel
pembelajaran kewirausahaan sebagai variabel perantara.

Sehingga dapat diketahui pengaruh sikap, norma subjektif, dan self
efficacy terhadap minat berwirausha yang dimoderasi oleh pembelajaran
kewirausahaan. Ketebaruan dalam penelitian ini terletak pada model penelitian
yakni pengaruh sikap, norma subjektif, dan self efficacy terhadap minat
berwirausaha dengan menambahkan variabel baru sebagai moderasi yaitu
pembelajaran kewirausahaan di SMK Negeri Se Kota Semarang.

2.2. Kerangka Teoritis
2.2.1.  Theory of Planned Behaviour (TPB)
Kerangka teoritis dalam penelitian ini adalah menggunakan Theory of

Planned Behaviour (TPB) sebagai grand teori dalam penelitian yang
mempengaruhi minat berwirausaha. Teori tingkah laku yang direncanakan Theory
of Planned Behaviour (TPB) diperkenalkan oleh Ajzen (1991), teori ini
merupakan pengembangan lebih lanjut dari teori sebelumnya yaitu Theory of
Reasoned Action (TRA) tindakan beralasan. Teori ini menambahkan sebuah
kontruk yaitu Perceived Behavior Control (PBC) atau kontrol perilaku yang
dipersepsi.

Theory of Planned Behaviour (TPB) ini adalah teori yang cukup memadai

dalam memprediksi tingkah laku. Karena teori perilaku yang direncanakan atau
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Theory of Planned Behaviour (TPB) merupakan salah satu teori yang menjelaskan
tentang perilaku manusia terbentuk karena adanya minat. Dalam penelitian ini,
Theory of Planned Behaviour (TPB) dan Theory of Reasoned Action (TRA) secara
umum merupakan teori yang mendukung minat berwirausaha.

Theory of Planned Behaviour (TPB) dalam model Ajzen (1991) sudah
secara jelas menggambarkan bahwa model dalam Theory of Reasoned Action
(TRA) ditambah Perceived Behavior Control (PBC) yang kemudian menjadi
Theory of Planned Behaviour (TPB) merupakan hal — hal yang membuat minat
berwirausaha. Teori tingkah laku yang terencanakan adalah banyak perilaku tidak
semuanya dibawah kontrol penuh individual sehingga perlu ditambahkan konsep
kontrol perilaku yang dipersepsi. Teori ini mengasumsi bahwa kontrol perilaku
yang dipersepsi mempunyai implikasi motivasional terhadap minat — minat, selain
itu adanya hubungan antara perilaku yang dipersepsi dengan perilaku. Suatu
perilaku tidak ditentukan oleh sikap dan norma subjektif semata, tetapi juga
menambahkan faktor latar belakang pada teori ini. Azjen (1991) dalam Theory of
Planned Behaviour (TPB) membuktikan bahwa minat dan perilaku berwirausaha
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif akan tetapi kontrol perilaku juga turut
mempengaruhi perilaku berwirausaha. Sebuah perilaku dengan keterlibatan tinggi
membutuhkan keyakinan dan evaluasi untuk menumbuhkan sikap, norma
subjketif, dan kontrol keperilakuan dengan minat dipengaruhi oleh berbagai faktor
— faktor motivasional yang berdampak pada suatu perilaku.

Keputusan wirausaha merupakan perilaku dengan keterlibatan tinggi (high

involvement) karena dalam mengambil keputusan akan melibatkan faktor internal
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seperti keprbadian, persepsi, motivasi, pembelajaran (sikap), faktor eksternal
seperti pendidikan, keluarga, teman, tetangga dan lain sebaginya (norma
subjektif). Kemudian mengukur kontrol keperilakuan yang dirasakan dengan self
efficacy yaitu suatu kondisi bahwa orang percaya tindakan itu mudah atau sulit
untuk dilakukan dengan memahami berbagai resiko atau rintangan — rintangan
yang ada apabila mengambil tindakan tersebut.

Oleh karena itu model seperti Theory of Planned Behaviour (TPB) yang
digagas oleh Ajzen (1991) turut digunakan untuk mengeksplorasi perilaku yang
terencana ini. Lebih lanjut kewirausahaan sebagai perilaku yang terencana terkait
dengan minat yang dimiliki oleh seseorang. Berdasarkan beberapa penelitian
terdahulu telah dilakukan oleh Budiarti (2012), Kristiadi, dkk. (2014), Krueger
(1993) dan Kumar (2000) juga telah menggunakan model Theory of Planned
Behaviour (TPB) untuk menjelaskan hubungan antara pengaruh minat
berwirausaha. Teori ini dianggap sebagai model yang lebih baik dan lebih
kompleks dalam menjelaskan dan memprediksi minat berwirausaha atau memulai
bisnis dibandingkan model lainnya. Selain itu juga model Theory of Planned
Behaviour (TPB) sebagai bahan acuan teori dalam penelitiannya yang berkaitan
dengan minat berwirausaha dengan menggunakan variabel diantaranya adalah
sikap, norma subjekyif, self efficacy ,risk propensity, pendidikan kewirausahaan,
faktor demografis, dan faktor situasional.

Minat yaitu kecenderungan seseorang untuk memilih melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku. Minat ini ditentukan oleh sejauhh mana individu

memiliki sikap positif pada perilaku tertentu dan sejauh mana bila dia memilih
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untuk melakukan perilaku itu dia mendapat dukungan dari oarng — orang lain
yang berpengaruh dalam kehidupannya. Seseorang yang mempunyai minat
berperilaku tinggi, maka seseorang yang bersangkutan akan melakukan perilaku
tersebut. Namun jika seseorang yang bersangkutan memiliki minat yang rendah,
maka perilaku tersebut tidak akan dilakukan atau terwujud. Berdasarkan Theory of
Planned Behaviour (TPB) yang menyatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan
oleh minatnya untuk menampilkan perilaku tersebut.
2.2.2. Minat Berwirausaha

Menurut Fu’adi  (2009) minat beriwirausaha adalah keinginan,
ketertarikan, serta ketersediaan individu melalui ide-ide yang dimiliki untuk
bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha memenuhi kebutuhan
hiupnya, tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, dapat menrima
tantangan, percaya diri, kreatif dan inovatif serta mempunyai kemampuan dan
keterampilan memenuhi kebutuhan.

Menurut Suryana (2006) minat berwirausaha adalah kecenderungan hati
dalam diri seseorang untuk tertarik menciptakan suatu usaha yang kemudian
mengorganisir, mengatur, menanggung resiko dan mengembangkan usaha yang
diciptakannya, maka yang dimaksud minat berwirausaha merupakan suatu
ketertarikan kepada diri seseorang terhadap kegiatan wirausaha dan keinginan
untuk mepelajarinya lebih lanjut dengan cara memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki untuk memanfaaatkan kesempatan bisnis yang ada.

Jadi dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha merupakan perasaan

menyukai sesuatu yang kemudian ia ingin lebih mengetahuinya dan akan
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membuktikannya dengan melakukan kegiatan untuk meningkatkan hasil karyanya
9meningkatkan penghasilan) dan mendorong individu untuk memusatkan
perhatiannya, serta mempunyai perasaan senang dan mempunyai keinginan untuk
terlibat dalam keggiatan pengambilan resiko untuk menjalankan bisnis/usaha
sendir dengan memnafaatkan peluang bisnis yang ada untuk menciptakan bisnis
baru.
2.2.2.1. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha

Minat pada dasarnya adalah suatu rasa ketertarikan. Minat merupakan
sesuatu hal yang sangat menentukan dalam setiap usaha, maka minat perlu
ditumbuh kembangkan pada diri setiap mahasiswa. Minat berkembang sesuai
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi minat sesesorang dalam berwirausaha.
1. Menurut Sutanto (2002:34) minat wirausaha dapat timbul karena adanya

pengaruh dari luar atau factor ekstrinsik yang antara lain.

d Lingkungan Keluarga, adalah kelompok masyarakat terkecil yang terdiri
dari ayah, ibu, anak, dan anggota keluarga yang lain. Keluarga
berwirausaha cenderung mendorong anak untuk berwirausaha juga.

b) Lingkungan Masyarakat, merupakan lingkungan di luar lingkungan
keluarga.

¢ Peluang, merupakan kesempatan yang dimiliki seseorang untuk melakukan

apa yang dinginkannya atau menjadi harapannya.
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d) Pembelajaran kewirausahaan merupakan proses pembelajaran yang di
dapat selama masa sekolah melalui mata pelajaran kewirausahaan yang
dapat dijadikan modal dasar untuk berwirausaha.

2. Menurut Indarti dan Rostiani (2008) bahwa minat berwirausaha dipengaruhi
oleh 3 faktor yaitu:

1. Faktor kepribadian: kebutuhan akan prestasi dan self efficacy.

d Kebutuhan akan prestasi, sebagai salah satu karakteristik kepribadian
seseorang yang akan mendorong seseorang untuk memiliki minat
berwirausaha.

b) Self efficacy, Betz dan Hacket dalam Indarti (2008: 7) menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat self efficacy seseorang pada
kewirausahaan di masa-masa awal seseorang dalam berkarir, semakin
kuat minat berwirausaha yang dimilikinya.

2. Faktor lingkungan dilihat pada tiga elemen kontekstual: akses kepada

modal, informasi dan jaringan sosial.

d Akses kepada modal, merupakan hambatan klasik terutama dalam
memulai usaha-usaha baru, setidaknya terjadi di negara-negara
berkembang dengan dukungan lembaga-lembaga penyedia keuangan
yang tidak begitu kuat.

b) Ketersediaan Informasi, Hasil dari aktivitas kewirausahaan sering
tergantung pada ketersediaan informasi, baik melalui usaha sendiri atau

sebagai bagian dari sumber daya sosial dan jaringan.
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¢ Jaringan sosial, didefinisikan sebagai hubungan antara dua orang yang
mencakup a) komunikasi atau penyampaian informasi dari satu pihak
ke pihak lain; b) pertukaran barang dan jasa dari dua belah pihak; dan c)
muatan normatif atau ekspektasi yang dimiliki oleh seseorang terhadap
orang lain karena karakter-karakter atau atribut khusus yang ada
(Indarti, 2008). Bagi wirausaha, jaringan merupakan alat mengurangi
resiko dan biaya transaksi

3. Faktor Demorafis: jender, umur, latar belakang pendidikan dan
pengalaman pekerjaan.

d Jender, suatu konsep kultural yang merujuk pada karakteritik yang
membedakan antara wanita dan pria baik secara biologis, perilaku,
mentalitas, dan sosial budaya.

b) Umur, Sinha dalam Indarti (2008), bahwa hampir sebagian besar
wirausaha yang sukses adalah mereka yang berusia relatif muda.

0 Latar belakang pendidikan seseorang terutama yang terkait dengan
bidang usaha, seperti bisnis dan manajemen atau ekonomi dipercaya
akan mempengaruhi keinginan dan minatnya untuk memulai usaha baru
di masa mendatang.

d) Pengalaman pekerjaan seseorang yang memiliki pengalaman bekerja
mempunyai intensi kewirausahaan yang lebih tinggi dibandingkan
mereka yangtidak pernah bekerja sebelumnya.

3. Menurut Sumkaningrum dan Raharjo (2017) menyebutkan bahwa minat

berwirausaha dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
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1. Sikap berperilaku merupakan keadaan dalam diri individu yang
menggerakan untuk bertindk dalam menanggapi positif dan negatif suatu
objek dan terbentuk atas dasar pengalaman dan rangsakangan yang
dihadapai.
2. Norma subjektif merupakan keyakinan individu untuk mematuh arahan
atau anjuran orang di sekitarnya untuk melakukan aktifitas berwirausaha.
3. Self Efficacy meruapakn suatu keyakinan seseorang bahwa dia akan
mampu dan berhasil melakaukan berbagai peran dalam berwirausaha.
Jadi dalam penelitian ini peneliti mengambil tiga faktor untuk diteliti
yaitu sikap berperilaku berirausaha, norma subjektif dan self efficacy yang diduga
berpengaruh terhadap minat berwirausaha siswa kelas Xl program keahlian
pemasaran di SMK Se-Kota Semarang. Kemudian penelitian menambahkan
pembelajaran kewirausahaan sebagai variabel moderating. Keberadaan variabel
moderating akan dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
2.2.2.2. Karakteristik Berwirausaha

Karakteristik berwirausaha pada umumnya terlihat pada waktu
wirausahawan tersebut berkomunikasi dalam rangka mengumpulkan informasi
dan pada waktu menjalin hubungan dengan para relasi bisnisnya. Menurut
Suryana (2006: 30) karakteristik wirausaha, antara lain sebagai berikut:
1 Memiliki motif berprestasi

Seorang wirausaha selalu berprinsip bahwa apa yang dilakukan merupakan

usaha optimal untuk menghasilkan niat maksimal. Artinya, wirausaha
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melakukan sesuatu hal secara tidak asal-asalan, sekalipun hal tersebut dapat
dilakukan oleh orang lain.

Memiliki Perspektif ke Depan

Sukses adalah sebuah perjalanan, bukan tujuan. Setiap saat mencapai target,
sasaran, atau impian, maka segeralah membuat impian-impian baru yang
dapat memacu serta memberi semangat dan antusiasme kepada kita untuk
mencapainya.

Memiliki Kreatifitas Tinggi

Seorang wirausaha umumnya memiliki daya kreasi dan inovasi yang lebih
dari nonwirausaha.

Memiliki Sifat Inovasi Tinggi

Seorang wirausaha harus segera menerjemahkan mimpi-mimpinya menjadi
inovasi untuk mengembangkan bisnisnya. Jika impian dan tujuan hidup
merupakan fondasi bangunan hidup dan bisnis, maka inovasi dapat
diibaratkan sebagai pilar-pilar yang menunjang kukuhnya hidup dan bisnis.
Memiliki Komitmen terhadap Pekerjaan

Seorang wirausaha harus menancapkan komitmen yang kuat dalam
pekerjaanya, karena jika tidak akan berakibat fatal terhadap segala sesuatu
yang telah dirintisnya.

Memiliki Tanggung Jawab

Ide dan perilaku seorang wirausaha tidak terlepas dari tuntutan tanggung
jawab. Oleh karena itulah komitmen sangat diperlukan dalam pekerjaan

sehingga mampu melahirkan tanggung jawab.
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Memiliki Kemandirian atau Ketidaktergantungan terhadap Orang Lain
Wirausaha yang mandiri adalah orang yang tidak suka mengandalkan orang
lain namun justru mengoptimalkan segala daya dan upaya yang dimilikinya
sendiri.

Memiliki Keberanian Menghadapi Risiko

Seorang wirausaha harus menghadapin risiko. Semakin besar risiko yang
dihadapinya., semakin besar pula kesempatan untuk meraih keuntungan.
Selalu Mencari Peluang

Seorang wirausaha sejati mampu melihat sesuatu dalam perspektif atau
dimensi yang berlainan pada satu waktu. Bahkan, ia juga harus mampu
melakukan beberapa hal sekaligus dalam satu waktu.

Memiliki Jiwa Kepemimpinan

Untuk dapat mampu menggunakan waktu dan tenaga orang lain mengelola
dan mengembangkan bisnisnya, seorang wirausaha harus memiliki
kemampuan dan semangat untuk mengembangkan orang-orang di
sekelilingnya.

Memiliki Keampuan Manajerial

Seorang wirausaha yang cerdas harus mampu menggunakan tenaga dan
waktu orang lain untuk mencapai impiannya. Seorang wirausaha harus
memiliki kemampuan teknik, kemampuan pribadi/personal, dan kemampuan

emosional.
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12 Memiliki Kemampuan Personal
Seorang yang berkeinginan untuk menjadi seorang wirausaha harus
memperkaya diri dengan berbagai keterampilan personal.

Beberapa karakteristik yang dijelaskan di atas merupakan elemen penting
dari kualitas diri seorang wirausaha. Kualitas ini memberikan gambaran yang
cukup jelas bahwa seorang wirausaha berbeda dengan kualitas lain yang bukan
seorang wirausaha, dan elemen itu juga sekaligus menggambarkan dasar bagi
terbentuknya wirausaha yang profesional.

Keberhasilan berwirausaha dengan kerja keras, teliti dan dalam jangka
panjang, akan memiliki beberapa manfaat secara individu (Kristanto, 2009)
sebagai berikut:

1.  Memperoleh kontrol atas kemampuan diri
Proses mendirikan kegiatan usaha sampai berhasil memerlukan kerja yang
cukup lama dengan risiko yang cukup. Dalam jangka panjang akan terbentuk
kemampuan untuk melakukan kontrol apa yang akan dilakukan dan yang
telah dilakukan serta kemampuan dalam diri wirausaha.

2. Memanfaatkan potensi dan melakukan perubahan
Kesempatan yang cukup tinggi, perubahan kehidupan yang sangat cepat
mendorong banyak wirausaha mencoba melakukan bisnis untuk sekedar
mengukur kemapuan diri sendiri, tuntutan kehidupan dan kesempatan

melakukan perubahan.
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3. Memperoleh manfaat finansial tanpa batas
Walaupun keuntungan finansial kedangkala bukan motivasi utama melakukan
kegiatan usaha, namun keuntungan finansial menjadi faktor penting guna
kelangsungan hidup usaha dan pertumbuhan.

4. Berkontribusi kepada masyarakat dan mendapatkan pengakuan atau usaha.
Wirausaha merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan komunitas
masyarakat. Pada masa sekarang dan mendatang kewajiban wirausaha tidak
bisa dilepaskan dari perilaku etis serta tanggung jawab sosial
kemasyarakatam sebagai bagian dari kehidupan bisnisnya.

Berdasarkan manfaat berwirausaha di atas, menunjukan bahwa menjadi
wirausaha lebih memiliki berbagai kebebasan yang tidak mungkin diperoleh jika
seseorang menjadi karyawan.

Dari penjelasan di atas tersebut dapat dipahami bahwa fungsi dan peran
wirausaha adalah memunculkan dan menciptakan ide-ide kreatif dan inovtatif,
serta merealisasikannya untuk mewujudkan keadaan makmur dan sejahtera.

Menurut Fu’adi (2009) minat wirausaha memiliki indikasi antara lain (1)
memiliki keinginan, (2) ketertarikan serta kesediaan individu melalui ide-ide yang
dimiliki untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha memenubhi
kebutuhan hidupnya (3) tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, (4)
dapat menerima tantangan, (5) percaya diri, (6) kreatif, dan inovatif serta (7)
mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk memenuhi kebutuhan.

Menurut  Alma (2013:25-26) di  Amerika istilah enterpreneur

memberikan image yang berbeda-beda, dalam suatu kepustakaan indikasi
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mengenai seseorang yang memiliki minat wirausaha ialah orang yang (1)

Mengambil risiko (2) Berani menghadapi ketidakpastian (3) Membuat rencana

kegiatan sendiri (4) Dengan semangat kebangsaan melakukan kebaktian dalam

tugas (4) Menciptakan kegiatan usaha dan kegiatan industri yang sebelumnya

tidak ada.

Penentuan indikator minat wirausaha didasarkan pernyataan dari Fu’adi

(2009) dan uraian teori dari Alma (2013: 25-26) maka didapatkan indikator

mengenai minat berwirausaha yaitu sebagai berikut:

1.

Memiliki semangat

Bagi calon wirausahawan semangat ini merupakan faktor penentu mengingat
luar biasanya upaya yang diperlukan untuk mendirikan suatu usaha. Kerja
keras dalam waktu lama merupakan keharusan untuk mencapai kesuksesan.
Dapat menerima tantangan

Seseorang yang ingin berwirausaha harus dapat menerima tantangan.
Kemungkinan gagal dalam bisnis adalah acaman yang selalu ada bagi calon
wirausahawan. Mereka harus optimis terhadap peluang kesuksesan.

Memiliki rasa percaya diri

Seseorang yang memiliki minat untuk berwirausaha harus yakin terhadap
kemampuan diri sendiri. Semakin besar keyakinan pada diri sendiri, semakin
besar pula kemampuan dalam mempengaruhi keputusan.

Kreatif dan inovatif

Kreatif dan inovatif adalah hal yang perlu dimiliki dan dikembangkan oleh

orang yang berwirausaha demi mencapai kesuksesan usahanya.
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5. Memiliki ketrampilan
Seseorang yang bewirausaha harus memiliki ketrampilan dalam menetukan
keputusan untuk memulai usaha maupun mempertahankan usahanya.

6. Berani menghadapi ketidakpastian
Ketidakpastian selalu berhubungan dengan keadaan yang memiliki beberapa
kemungkinan kejadian dan dampaknya. Ketidakpastian sering disebut dengan
risiko tak terduga. Jadi seseorang yang ingin berwirausaha harus berani
menghadapi ketidakpastian.

7.  Membuat rencana kegiatan sendiri
Seseorang yang selalu membuat/menyusun rencana sebelum melakukan suatu
kegiatan, maka kegiatan yang dilakukan akan terarah dengan baik. Demikian
halnya ketika seseorang ingin melakukan kegiatan usaha maka harus
membuat rencana kegiatan dengan baik agar usahanya dapat terarah sesuai
dengan tujuan awal guna mencapai kesuksesan.

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk menjelaskan minat
berwirausaha mengambil dari uraian teori Alma (2013: 25-26) dan pengertian
minat berwirausaha menurut Fu’adi (2009).

2.2.3. Pembelajaran Kewirausahaan

Kewirausahaan merupakan jiwa dari seseorang yang dieksprestasikan
melalui sikap dan perilaku yang kreatif dan inovatif untuk melakukan sesuatu
kegiatan. Dengan demikian, pembelajaran kewirausahaan sebenarnya tidak hanya

diarahkan untuk menghasilkan pebisnis atau business intrepreneur, tetapi
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mencakup seluruh profesi yang didasari oleh jiwa wirausaha dan minat
berwirausha.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah usaha sadar seorang pendidik
(dosen) untuk membelajarkn peserta didik (mahasiswa) dengan cara mengarahkan
interaksi mahasiswa kepada sumber — sumber belajar untuk mencapai tujuan yang
diharapkan, Pembelajarann merupakan interaksi multi arah antara pendidik dan
peserta didik dalam proses transformasi melalui komunikasi yang intenst dan
terarah menuju target yang telah ditetapkan (Trianto, 2010:17). Adapaun target
akhir yang ingin dicapai oleh pembelajaran kewirausahaan ialah internalisasinya
karakter wirausaha pada diri peserta didik (mahsiswa) yang intinya adalah inovatif
dab kreatif (Suherman, 2010:22).

Dalam konteks yang relativ lebih luas Siswadi (2013) mengengemukakan
bahwa pembelajaran kewirausahaan merupakan suatu proses pembelajaran yang
mengajarkan agar orang mampu menciptakan kegiatan usaha sendiri. Pendidikan
semacam itu ditempuh dengan cara:

1. Membangun keimanan jiwa dan semangat berwirausaha

2. Mengembangkan sikap mental dan watak wirausaha

3. Mengembangkan daya pikir dan cara berwirausaha

4. Mengembangkan daya penggerak diri

5. Menguasai teknik-teknik dalam menghadapi resiko, persaingan dan suatu
proses kerjasama

6. menguasai kemampuan menjual ide

7. Memiliki kemampuan kepengurusan atau pengelolaan
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Mempunyai keahlian tertentu termasuk penguasaan bahasa asing tertentu
untuk keperluan komunikasi

Ciputra memperkenalkan siklus belajar entrepreneurship dalam lima fase:

exploring, planning, producing, communicating, atau marketing, dan fase

reflecting (Barnawi, 2012).

1

Fase exploring, merupakan fase pencarian dan pengumpulan informasi
sebanyak — banyaknya yakni dengan melakukan penelitian atau pengamatan
atas peluang pasar.

Planning, yaitu dengan menuyusun perencanaan melalui curah ide dan
gagasan (brain storming) antar mahasiswa. Mereka diarahkan untuk parktik
langsung dalam membuat renacana usaha dan menciptakan system kerjanya
dengan memperhatikan hasil exploring

Producing, yakni memunculkan manfaat dan faedah yang baru. Pada tahap
ini, mahasiswa berinovasi dengan membuat penemuan baru, pengembangan
(modifikasi), atau sintesis (kombinasi). Mereka juga berlatih untuk mengelola
risiko (konsekuensi negative) yang dihadapi.

Communicating atau marketing, yaitu fase sosialisasi dan menarik minat
konsumen atas produk/jasa yang telah dihasilkan. Mahasiswa melakukan
promosi ke masyarakat.

Reflecting, tahap akhir dalam pembelajaran kewirausahaan dengan cara
menemukan kelebihan dan kekurangan, keuntungan dan kerugian, aspek
posotif dan negative dari keempat fase sebelumnya. Mahasiswa juga

menyimpulkan dan mengevaluasi kegiatan dari awal sampai akhir.
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Sedangkan Suherman (2010:3) menjelaskan pola pembelajaran
kewirausahaan minimal mengandung empat unsur:
1. Pemikiran yang diisi oleh pengetahuan tentang nilai-nilai, semangat, jiwa,
dan perilaku, agar peserta didik memiliki pemikiran kewirausahaan
2. Pelatihan kewirausahaan, yang diisi oleh penanaman empitisme sosial-
ekonomi, agar peserta didik dapat merasakn suka-duka berwirausaha dan
memperoleh pengalaman empiris dari para wirausaha terdahulu
3. Bimbingan ketrampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk
berwirausaha
4. Pembinaan sikap profesionalisme dalam berwirausaha. Sehubungan dengan
hal ini, peserta didik hendaknya dibekali oleh teknik-teknik antisipasi
terhadap berbagai hal yang mungkin timbul dalam berwirausaha baik berupa
persoalan, masalah maupun resiko lainnya sebagai wirausaha.
Pola dasar pembelajaran kewiraushaan tampak sebagaimana gambar 2.1

berikut ini:
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Health = Kesshatan diberikan kemampuan antisipasi

Gambar 2.1 Pola Pembelajaran Kewirausahaan (Suherman, 2008:29)

Gambar 2.1 menjelaskan bahwa pola pembelajaran kewiraushaan
mencangkup pendidikan, pelatihan, bimbingan dan pembinaan agar peserta didik
memiliki sikap mental untuk mau, mampu, terampil dan professional dalam
berwirausaha. Sehingga menurut Suherman (2010:29) bahwa pembelajaran
kewiraushaan harus menjangkau aspek pengetahuan, sikap dan parktik dalam
empat hal : pemikiran dan pengetahuan (head), perasaan (heart), keterampilan
teknis (hand), dan kesehatan (health).

Pembelajaran kewirausahaan dapat membentuk pola pikir, sikap, dan

perilaku pada mahasiswa menjadi seorang wirausahawan (entrepreneur) sejati
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sehingga mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan karir.
Adapun Suherman (2010:20) dan Santi, dkk. (2017) mengemukakan bahwa
materi pembelajaran kewirausahaan dapat memotivasi untuk berwirausaha,
metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat wirausaha, Kemampuan
guru yang dapat menumbuhkan minat wirausaha, serta pengalaman langsung yang
dapat menumbuhkan minat berwirausaha.

Suherman (2008:12) menyatakan bahwa kewirausahaan sebagai
semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan
atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara
kerja, teknologi dan produksi baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka
memberikan pelayanan yang lebih baik dan mendapat keuntungan yang besar.
Pemberian mata pelajaran kewirausahaan dimaksudkan untuk memberikan nilai
lebih kepada para lulusan, agar mereka bisa membuka lapangan pekerjaan sendiri
atau menjadi seorang entrepreneur muda kelak jika telah menyelesaikan atau
belum selesai pendidikan formalnya. Pembekalan melalui pembelajaran
kewirausahaan diharapkan tumbuh: a) sikap perilaku bisnis sejak dini bagi siswa,
b) semangat keberdayaan, kemandirian, tangguh, kuat, berdiri sendiri, penggali
potensi diri, bakat, dan kecerdasan siswa, ¢) semangat dan sikap, perilaku,
kemampuan usaha di kalangan mahasiswa yang handal dan unggul, d) semangat
profesionalisme diri mahasiswa agar tidak mengandalkan orang lain dan mampu
menggali kecerdasan demi kemakmuran hidupnya (Suherman, 2010).

Pembelajaran kewirausahaan berkaitan dengan seperangkat progam

pendidikan dan pelatihan yang mencoba mengarahkan pada perilaku
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kewirausahaan atau memberikan elemen-elemen yang berpengaruh pada intensi

seseorang seperti pengetahuan kewirausahaan, menumbuhkan keinginan

berwirausaha melalui kegiatan kewirausahaan (Linan, 2008). Manfaat

Pembelajaran Kewirausahaan diantarnya, pendidikan kewirausahaan yang

diberikan oleh universitas tentunya diharapkan membawa manfaat bagi

mahasiswa. Pembelajaran kewirausahaan yang diberikan diharapkan mampu

diimplementasikan oleh mahasiswa pada masyarakat luas. Menurut Fatoki (2014)

ada beberapa manfaat atau keuntungan dari pemberian Pembelajaran

kewirausahaan:

1. Mengintregasikan berbagai macam subjek bisnis melalui kewirausahaan,
sehingga menawarkan siswa belajar yang lebih kaya akan pengalaman.

2. Promosi penciptaan bisnis baru dan pengambilan keputusan keterampilan.

3. Peningkatan transfer teknologi dari universitas / perguruan tinggi pada pasar.

4. Penempaan hubungan antara bisnis dan komunitas akademik.

5. Kesempatan bereksperimen pada kurikulum dan pedagogi pada pendidikan
kewirausahaan.

Christianingrum dan Rosalina (2017) menjelaskan bahwa tujuan
pembelajaran kewirausahaan hendaknya dapat memberikan bekal bagi peserta
didik melalui 3 dimensi, yaitu aspek managerial skill, production technical skill
dan personality developmental skill (aspek keahlian managerial, keahlian teknik
produksi dan keahlian pengembangan kepribadian.

Tujuan pembelajaran  kewirausahaan hendaknya diarahkan pada

pembentukan sikap dan perilaku yang memiliki kemampuan kreatif, inovatif,



39

mandiri dan bermanfaat bagi masyarakat luas. Menurut Suherman (2010 : 22)
pada dasarnya:
1. Pemahaman terhadap konsep kewirausahaan.
2. Pembentukan jiwa wirausaha.
3 Pengembangan diri.
4. Teknik-teknik berwirausaha.
5  Aspek manajemen bisinis (usaha).
6.  Pemasaran, penjualan, dan teknik optimalisasi resiko.
1. Kreatifitas, inovasi, kepemimpinan, dan komunikasi.
8. Langkah-langkah memasuki dunia usaha.
9. Dasar-dasar ilmu ekonomi.
10. Pengembangan usaha.
11 Studi kelayakan.
12, Etika bisnis

Pembelajaran kewirausahaan adalah proses edukatif yang bertujuan
membentuk jiwa wirausaha pada diri mahasiswa sehingga yang bersangkutan
menjadi individu yang kreatif, inovatif , mandiri dan produktif (Madji, 2012).
Sebagai suatu sistem, pembelajaran kewirausahaan terdiri dari beberapa
komponen yang saling berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Menurut Hamalik (2009:77) komponen dalam pembelajaran meliputi
tujuan pembelajaran, peserta didik (mahasiswa), pendidik (dosen), perencanaan
pembelajaran sebagai suatu segmen kurikulum, metode pembelajaran, media

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
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Pembelajaran kewirausahaan diperlukan untuk mendukung terciptanya
kegiatan kewirausahaan. Kewirausahaan merupakan suatu profesi yang timbul
karena interaksi antara ilmu pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal
dengan seni yang hanya dapat diperoleh dari suatu rangkaian kerja yang didapat
dalam praktik (Aritonang, 2013). Paket pendidikan kewirausahaan akan
membentuk siswa untuk mengejar karir kewirausahaan. Menurut Alma (2013:6-7)
keberanian untuk membentuk kewirausahaan didorong oleh pendidikan,
pendidikan kewirausahaan yang praktis dan menarik dapat membangkitkan minat
siswa untuk berwirausaha sehingga dapat mengerti tentang peran usaha,
keuntungan/kelemahan, karakteristik usaha, perencanaan, melihat peluang bisnis
dan paham dasar ilmu kewirausahaan. Kemudian menurut Hisrich dan Peters
(2002:17-20) pendidikan kewirausahaan dapat dimulai dari usia dini yang didapat
dari keluarga hingga pada usia dewasa yang didapat dari universitas, pendidikan
formal dan non formal semua hal tersebut dapat membantu mencetak skill dan
orientasi seorang wirausahawan.

Indikator pembelajaran kewirausahaan dalam penelitian ini merujuk pada
pendapat Suherman (2010:29), yaitu:

1. Pemikiran yang diisi oleh pengetahuan tentang nilai-nilai, semangat, jiwa,
dan perilaku, agar peserta didik memiliki pemikiran kewirausahaan

2. Bimbingan pelatihan kewirausahaan, yang diisi oleh penanaman empitisme
sosial-ekonomi, agar peserta didik dapat merasakn suka-duka berwirausaha
dan memperoleh pengalaman empiris dari para wirausaha terdahulu

3. Ketrampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk berwirausaha
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4. Pembinaan sikap profesionalisme dalam berwirausaha. Sehubungan dengan
hal ini, peserta didik hendaknya dibekali oleh teknik-teknik antisipasi
terhadap berbagai hal yang mungkin timbul dalam berwirausaha baik berupa
persoalan, masalah maupun kewirausahaan.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran kewirausahaan merupakan
proses pembelajaran tentang teori dan konsep memulai usaha dan manajemen
umum agar siswa memiliki minat dan mampu untuk berwirausaha. Unsur —
unsurnya mencangkup aspek pemikiran, pelatihan, ketrampilan dan pembinaan
sikap profesionalisme dalam berwirausaha.

2.2.4. Sikap Berwirausaha

Sikap seseorang merupakan sesuatu yang tidak dibawa sejak lahir, tetapi
dibentuk atau dipelajari, seperti dari orang tua, orang-orang sekitarnya, atau dari
masyarakat (Santi, 2017). Menurut Jogiyanto (2007) sikap adalah evaluasi
kepercayaan (belief) atau perasaan positip atau negatip dari seseorang jika harus
melakukan perilaku yang ditentukan. Sedangkan menurut Heur (2013) sikap
merupakan afeksi atau perasaan terhadap sebuah rangsangan.

Dengan demikian sikap adalah keadaan dalam diri individu yang
menggerakkan untuk bertindak dalam menanggapi positif atau negatif suatu objek
dan terbentuk atas dasar pengalaman dan ransangan yang dihadapi. Notoadmojo
(2010:30) mengatakan bahwa sikap terdiri dari beberapa tingkatan, yakni:

1.  Menerima (receiving)
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Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan stimulus
yang diberikan (objek). Misalnya sikap orang terhadap gizi dapat dilihat dari
kesediaan dan perhatian orang itu terhadap informasi-informasi tentang gizi
2. Merespon (responding)
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas
yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. Terlepas dari tugas tersebut
benar atau salah adalah berarti bahwa orang tersebut menerima ide tersebut.
3. Menghargai (valuing)
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah
adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga.
4. Bertanggung jawab (responsible)
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala
resiko adalah merupakan sikap yang paling tinggi, meskipun mendapat
tantangan dari orang tuanya sendiri
Membentuk sikap dan mental seorang enterpreneur  (sikap
kewirausahaan) merupakan landasan sustantif dan respon evaluative terhadap
aspek wirausaha, terutama aktivitas yang berorientasi pada bisnis. Kepemilikan
sikap wirausaha dapat dilihat dengan beberapa cirri utama, di antaranya kemauan
keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidup, memiliki keyakinan kuat atas
kekuatan diri, jujur dan tanggung jawab, ketahan fisik dan mental, ketekunan dan
keuletan dalam bekerja dan berusaha, pemikiran kreatif dan konstruktif,

berorientasi kemasa depan dan berani mengambil resiko. Menurut Suharyadi
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(2007) bahwa sikap seorang wirausaha dapat dilihat dalam kegiatan sehari-hari

yaitu:

1. Disiplin yaitu ketepatan komitmen terhadap kewirausahaan terhadap tugas
dan pekerjaannya.

2. Komitmen tinggi yaitu seorang wirausahawan yang teguh menjaga
komitmennya kepada konsumen akan memiliki nama baik di mata konsumen
yang akhirnya wirausahawan tersebut mendapat kepercayaan dari konsumen.

3. Jujur, seorang wirausahawan harus jujur dalam hal karakteristik produk,
pelayanan purnajual yang dijanjikan

4. Kreatif dan inovatif, seorang wirausahawan harus memiliki daya kreatif dan
inovatif tinggi untuk menciptakan produk terbaru

5. Mandiri, sikap ini sangat mutlak dimiliki oleh seorang wirausahawan

Seorang wirausaha harus bersikap modern artinya harus bisa terbuka
pada pengalaman—pengalaman baru sehingga menjadi siap untuk merespon
segala peluang, dan tanggap terhadap perubahan sosial misalnya dalam mengubah
standart hidupnya. Orang—orang yang terbuka terhadap ide—ide baru inilah
merupakan wirausaha yang inovatif dan kreatif yang dikemukakan dalam jiwa
kewirausahaan.

Menurut Harjono (2007), modernisasi sikap inovatif dan kreatif seorang
wirausaha menggambarkan:

1. Sikap terbuka pada pembaharuan dan perubahan

2. Kesanggupan membentuk pendapat yang demokratis

3. Berorientasi pada masa kini dan masa depan
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4. Meyakini kemampuan sendiri
5. Meyakini kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi
6. Mengharap bahwa ganjaran itu hasil dan prestasi

Untuk menjadi seorang wirausahawan harus memiliki sikap mental
berani tetapi dengan perhitungan yang matang sangat membantu keberhasilannya,
perolehan hasil pendidikan formal juga membantu, tetapi penelitian Schriciber,
keberhasilan seseorang yang ditentukan oleh pendidikan formal hanya 15% dan
selebihnya 85% ditentukan oleh sikap mental atau kepribadian. ( Buchari Alma,
2007: 18).

Indikator penelitian ini didasari dari penelitian yang telah didapat sebagai
berikut.
Entrepreneurial attitude can be referred to as general feeling or evaluatingon
being entrepreneurs’ belief and evaluation or a particular business (Gaddam,
2008). The indicators adapted from Kolvered (1996), Fitzsmmons and Douglass
(2006), Gaddam (2008), with for student item; starting business is interesting,

comfortable with new business development, positive view of business
development. (Susetyo, 2014)

Sikap berwirausaha yaitu kecenderungan untuk bereaksi secara afektif
dalam menanggapi risiko yang akan dihadapi dalam suatu bisnis. Sikap
berwirausaha diukur dengan skala sikap berwirausaha (Byabashaija,2010) yaitu
kesiapan diri dengan persaingan, keteguhan hati menghadapi permasalahan dan
cara mengatasi dan mengambil tindakan.

Oleh sebab itu dalam penelitian ini indikator sikap berwirausaha diukur
dengan skala sikap berwirausaha menurut Gadaam (2008) dengan indikator:

1. Tertarik dengan peluang usaha
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Seseorang mencoba untuk melakukan sesuatu hal yang baru yang berbeda
dan bermanfaat. Yaitu dengan menciptakan sendiri peluang usaha yang baru.
Mempunyai ambisis untuk selalu mencari peluang (Opportunity obsession).
Keberhasilan wirausahawan selalu diukur dengan keberhasilan untuk
mencapai tujuan. Pencapaian tujuan terjadi apabila terdapat peluang.

2. Pandangan positif mengenai kegagalan usaha
Kegagalan adalah keberhasilan yang tertunda. Mempunyai semangat pantang
menyerah ketika menghadapi suatu fenomena masalah, karena dengan
mengahdapi masalah — masalah dalam berwirausaha maka akan menguiji
mental dan kehati-hatian seseorang.

3. Suka menghadapi risiko
Menjadi wirausahawan harus selalu berani menghadapi risiko. Keberanian
menghadapi risiko yang didukung komitmen yang kuat, mendorong
wirausaha untuk terus berjuang mencari peluang sampai memperoleh hasil.
Resiko harus diperhitungkan terlebih dahulu. Wirausaha dalam mengambil
tindakan hendaknya tidak didasari oleh spekulasi, melainkan perhitungan
yang matang.

Berdasarkan uraian di atas, sikap berwirausaha merupakan keadaan
dalam diri individu yang menggerakkan untuk bertindak dalam menanggapi
positif atau negatif suatu objek dan terbentuk atas dasar pengalaman dan
ransangan yang dihadapi. Indikatornya yang mencangkup aspek tertarik dengan
peluang usaha, pandangan positif mengenai kegagalan usaha dan suka

mengahadapi risiko.
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2.25. Norma Subjektif

Norma subyektif adalah keyakinan individu tentang apakah orang lain
akan mendukung atau tidak terwujudnya tindakan tersebut. Heur (2013)
memberikan penjelasan bahwa norma subyektif adalah produk dari persepsi
individu tentang beliefs yang dimiliki orang lain. Jogiyanto (2007:42)
menjelaskan bahwa norma subyektif adalah persepsi atau pandangan seseorang
terhadap kepercayaan-kepercayaan kepada orang lain yang akan mempengaruhi
minat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang
dipertimbangkan. Dengan demikian dapat disimpulkan norma subyektif yaitu
keyakinan individu untuk mematuhi arahan atau anjuran orang di sekitarnya untuk
turut dalam melakukan aktifitas berwirausaha.

Norma subyektif adalah ukuran tekanan sosial untuk menentukan apakah
perilaku kewirausahaan tersebut perlu dilakukan atau tidak. Tekanan sosial
tersebut mengacu pada persepsi kelompok tertentu “reference people” yang
menyetujui atau tidak keputusan seseorang untuk pengusaha dan biasanya
individu berusaha untuk mematuhi persepsi kelompok tersebut (Linan and Chen,
2006). Subjective norms hubungannya mengacu pada persepsi dimana
sekelompok orang memberikan pengaruh besar atas perilaku orang, mempelajari
dimana jaringan sosial mempengaruhi perilaku individu (Kruger et al., 2006).
Dalam teori Ajzen theory of planned behavioral, normanorma (subjective norms)
hubungan mengacu pada tekanan sosial merasa untuk melakukan atau tidak untuk

melakukan perilaku.
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Peran norma subjektif terhadap intensi dan motivasi oleh Fishbein &
Azjen menggunakan istilah motivation to comply untuk menggambarkan
fenomena ini, yaitu apakah individu mematuhi pandangan orang lain ynag
berpengaruh dalam hidupnya atau tidak. “Semakin tinggi motivasi individu
mematuhi pandangan ataupun peran orang lain dalam berwirausaha maka semakin
tinggi intensi untuk berwirausaha”(Wijaya, 2008). Manurut Wijaya (2008)
“norma subjektif yaitu keyakinan individu untk mematuhi arahan atau anjuran
orang sekitarny untuk turut dalam akitivitas berwirausaha”.

Senada dikemukakan Baron dan Byrne (1990) “Norma subjektif adalah
persepsi individu tentang apakah orang lain akan mendukung atau tidak
terwujudnya tindakan tersebut”. Hogg & Vaughan (2005) memberikan penjelasan
bahwa “norma subjektif adalah produk dari persepsi individu tentang beliefs yang
dimiliki orang lain”.

Semua defiisi tersebut mengacu pada teori Ajzen dalam Segal (2005):
Subjective norm, wich refers to the perceived social pressure the behavior in

question. Perceived social norm is a measure of social support of the behavior by
significant others, such as family, friends and other models and menthors.

Basu (2009) juga menjelaskan:
Sybjective norms or Perceived social norm are defined as individuals perceptions

about the values, beliefs, and norms held by people whom they respect or regard
as important and the individuals desire to comply whit those norms.

Kesimpulan yang diambil dari beberapa teori di atas yaitu norma subjektif
adalah keyakinan setiap individu untuk dapat memenuhi aturan dan saran terhadap
orang — orang sekitar untuk berpartisipasi dalam melaksanakan aktifitas
berwirausaha, sehingga didapat beberapa indicator dari beberapa hasil penelitian

yaitu:
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Subjectove norms, is preferred to as an individual belief on the norm of the
surrounding people as well as individual motivation to obey the norm (krger, et
al, 2000), subjective norms was measured with three statement items: believing of
person, believing of business supporting from friends ,Ramayah and Harun, 2005;
Gaddam, 2008).

Norma subyektif yaitu keyakinan individu untuk mematuhi arahan atau
anjuran orang di sekitarnya untuk turut dalam melakukan aktifitas berwirausaha.
Norma subjektif diukur dengan skala subjective norm (Hogg & Vaughan, 2005)
dengan indikator keluarga, teman, dan panutan lainya / role model, suasana dan
lingkungan sekitar individu bersosialisasi dan atribut pendukung seperti modal,
relasi, pendidikan dan lain lain.

Maka dalam penelitian ini menggunakan indikator Norma subjektif
menurut Ramahyah (2005) dan (Heur, 2013) diukur dengan skala norma subjektif
dengan indikator:

1. Keyakinan peran keluarga dalam memulai usaha

Percaya akan bantuan dari pihak keluarga yang akan membantu dalam
pemecahan masalah saat awal memulai usaha. Kepercayaan — kepercayaan
terhadap peran keluarga ini akan mempengaruhi minat berwirausaha seseorang.
2. Dukungan teman dalam usaha, keyakinan dukungan dari dosen

Dukungan dari teman sebaya dapat meingkatkan kepercyaan diri
seseorang dalam melakukan usaha. Dukungan dosen Kewirausahaan mencakup
sikap terbuka, bebas, pandangan dalam membimbing pada kegiatan usaha dapat
mempengaruhi  keyakinan seseorang untuk berwirausaha. Orang yang

berwirausaha harus memiliki pandangan — pandangan yang luas dan terbuka.
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3. Keyakinan dukungan dalam usaha dari orang yang dianggap penting
(Keyakinan dari pengusaha sukses)

Dorongan dari pengusaha yang telah meretas wirausaha dari hal — hal kecil
sampai menjadi sukses. Banyak wirausaha yang sukses karena di mulai dari usaha
kecil. Berfikir bahwa wirausaha tidak bisa ditanggung oleh seseorang tetapi dapat
dikelola lebih dari satu orang untuk dapat bertukar pendapat dan saran.

Berdasarkan uraian di atas, norma subjektif merupakan keyakinan setiap
individu untuk dapat memenuhi aturan dan saran terhadap orang — orang sekitar
untuk berpartisipasi dalam melaksanakan aktifitas berwirausaha. Indikatornya
yang mencangkup aspek keyakinan peran keluarga dalam memulai usaha,
dukungan teman atau guru dan dukungan tokoh sukses atau pengusaha sukses.
2.2.6. Self Efficacy

Bandura (1997: 10) mendefinisikan self efficacy seabagai keyakinan
manusia pada kemampuan mereka untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian
terhadap fungsi diri mereka dari kejadian-kejadian di lingkungannya. Manusia
yang mempunyai self efficacy yang tinggi percaya dapat melakukan sesuatu
kegiatan yang memiliki potensi untuk mengubah kejadian-kejadian di
lingkungannya, lebih suka bertindak, dan lebih dekat pada kesuksesan daripada
yang rendah self efficacy nya.

Self Efficacy bukanlah ekspektasi terhadap hasil hasil tindakan kita. Feist
(2008: 25) membedakan antara ekspektasi kemampuan mempengaruhi hasil
(efficacy expectation) dan ekspektasi hasil (outcome expextation). Ekspektasi

kemampuan mempengaruhi hasil mengacu pada keyakinan manusia bahwa
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mereka memiliki kesanggupan untuk melakukan perilaku tertentu, sementara
ekspektasi hasil mengacu pada prediksi terhadap konsekuensi dari perilaku yang
diinginkan dan ekspekstasi hasil tidak boleh dicampuradukan dengan keberhasilan
pencapaian sutau tindakan karena ekspektasi hasil lebih mengacu pada
konsekuensi yang muncul dari perilaku, bukannya pemenuhan tindakan tersebut.

Tinggi atau rendahnya tingkat self efficacy seseorang mempunyai
dampak yang serius pada keyakinan individu akan kemampuannya untuk
berwirausaha. Minat seseorang untuk berwirausaha akan semakin kuat apabila
individu memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga
mencapai keberhasilan seperti yang diharapkan. Demikian halnya pada diri
mahasiswa, Apabila yakin bahwa dirinya nantinya akan sukses dan berhasil dalam
berwirausaha maka minatnya untuk berwirausaha menjadi semakin kuat.

Bandura dalam Andika dan Majid (2012) mendefinisikan “self efficacy
sebagai kepercayaan seseorang atas kemampuan dirinya untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan, atau dengan kata lain kondisi motivasi seseorang uang lebih
didasarkan pada apa yang mereka percaya dari apa yang secara objektif benar”.
Wijaya (2008) juga mendefinisikan self efficacy diri yaitu “kepercayaan (persepsi)
individu mengenai kemampuan untuk membentuk suatu perilaku wirausaha”.
Senada yang dikemukakan Bandura dalam Zimmerman (2000):

Formally defined perceived self efficacy as personal judgments of one’s
capabilities to organize and execute courses of action to attain designated goals,
and he sought to assess its level, generality, and strength across activities and
contexts.

Graham dalam Alhaji (2015) menjelaskan self efficacy sebagai pengukur

perilaku “Self efficacy be good measurement with wich to predictbehavioural
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outcomes when compared to any other motivational construct, especially in
psychology andeducation”.

Dapat disimpulkan bahwa self efficacy adalah keyakinan seseorang
bahwa dia akan mampu dan berhasil melakukan berbagai peran dalam
berwirausaha. Efikasi diri yaitu kepercayaan (persepsi) individu mengenai
kemampuan untuk membentuk suatu perilaku berwirausaha. Efikasi diri diukur
dengan skala (Alhaji, 2015), yaitu potensi diri, kesempatan yang dimiliki dan
kemampuan mengatur dan melaksanakan tindakan.

Dari beberapa penelitian didapat indikator yang mendasari pemilihan
indikator ini:

Self efficacy was defined as the perception of one’s capability in realizing his/her
success in accomplishing his/her role as an entrepreneur (Chen et al, 1998). The
indicator adapted from Chen et al (1998), Kristansen (2008), with four statement

items: believing of bussiness start-up capability, believing of mental maturity.
Susetyo (2014).

Indikator Self Efficacy dalam penelitian ini menurut Gadaam (2008) diukur

dengan indikator:

1.  Kepercayaan diri mengelola usaha

Memiliki kepercayaan diri atas kemampuan yang dimiliki, memiliki
kepercayaan diri yang kuat, ketidak bergantungan terhadap orang lain namun
justru mengoptimalkan segala daya dan upaya yng dimilikinya sendiri, serta
individualistis untuk memperoleh kesuksesan.
2. Kepemimpinan sumber daya manusia

Seorang wirausaha yang berhasil selalu memiliki sifat kepemimpinan,

kepeloporan dan keteladanan. Wirausahawan selalu ingin tampil berbeda, menjadi
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yang pertama dan lebih menonjol. Wirausahawan yang memiliki kemampuan
kepemimpinan akan selalu ingin bergaul untuk mencari peluang. Artinya kritik
dan saran harus dijadikan peluang, tidak dijadikan sebagai suatu ketersinggungan.
3. Kematangan mental dalam memulai usaha

Kematangan mental dapat dilakukan dalam bentuk pendidikan formal,
pengalaman, magang dan pengalaman belajar lainnya, sehingga terbentuk mental
yang kuat ketika memulai usaha.

Berdasarkan uraian di atas, self efficacy merupakan kekuatan keyakinan
seseorang bahwa dia akan mampu dan berhasil melakukan berbagai peran dalam
berwirausaha. Indikatornya yang mencangkup aspek kepercayaan diri mengelola
usaha, kepemimpinan sumber daya manusia, dan kematangan mental dalam
memulai usaha.

2.3. Kerangka Berfikir

Pada bagian ini, akan dijelaskan pemikiran peneliti yang didukung oleh
hasil penelitian terdahulu yang relevan dan penjelasan teori dari para ahli yang
kemudian menghasilkan kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.

2.3.1. Sikap Berwirausaha Berpengaruh Secara Positif terhadap Minat
Berwirausaha

Sikap merupakan dasar dari pembentukan intensi (niat) berwirausaha
serta salah satu komponen yang berpengaruh terhadap pembentukan intensi (niat)
berwirausaha dalam Teory Planned Behavior (TPB), hal itu dikuatkan oleh
Wijaya (2008) menyatakan sikap berperilaku, merupakan dasar bagi pembentukan
intensi (niat). Sikap berperilaku memiliki arti kecenderungan untuk bereaksi

secara efektif dalam menanggapi resiko yang akan dihadapi (Andika dan Majid,
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2012). Sikap berperilaku didasari atas tertarik terhadap peluang usaha, pandangan
positif mengenai kegagalan usaha, suka menghadapi resiko dan tantangan
(Wijaya, 2008). Oleh karena itu sikap berperilaku (berani menghadapi resiko
bisnis) dapat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya intensi (niat) berwirausaha.

Sikap (attitude) didefinisikan sebagai perasaan mendukung atau
memihak (favorableness) atau perasaan tidak mendukung atau tidak memihak
(unfavorableness) terhadap suatu objek yang akan disikapi. Perasaan ini timbul
dari adanya evaluasi individual atas keyakinan terhadap hasil yang didapatkan
dari perilaku tertentu tersebut (Hutasuhut, 2018). Lebih lanjut, Ajzen (2002)
mendefinisikan sikap adalah evaluasi individu secara positif atau negatif terhadap
benda, orang, institusi, kejadian, perilaku atau minat tertentu. Dalam penelitian ini
sikap yang dimaksudkan merupakan sikap berwirausaha yaitu kecenderungan
untuk bereaksi secara afektif dalam menanggapi risiko yang akan dihadapi dalam
suatu bisnis.

Suharti dan Sirene (2011) menemukan bahwa faktor - faktor sikap
terbukti berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap niat kewirausahaan
mahasiswa. Vemmy (2012) menjelaskan bahwa sikap berwirausaha berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Pernyataan ini diperkuat oleh
Andika (2012) dan Wijaya (2008) menyatakan bahwa variabel sikap berpengaruh
signifikan terhadap intensi kewirausahaan. Heur (2013) berdasarkan hasil
penelitiannya diperoleh hasil bahwa variabel sikap berpengaruh kuat terhadap
minat berwirausaha. Selcuk (2009) mengemukakan bahwa sikap kewirausahaan

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha.



54

2.3.2.  Norma Subjektif Berpengaruh Secara Positif terhadap Minat
Berwirausaha

Norma subyektif adalah persepsi individu tentang apakah orang lain akan
mendukung atau tidak terwujudnya tindakan tersebut. Heur (2013) memberikan
penjelasan bahwa norma subyektif adalah produk dari persepsi individu tentang
beliefs yang dimiliki orang lain. Jogiyanto (2007:42) menjelaskan bahwa norma
subyektif adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan-
kepercayaan kepada orang lain yang akan mempengaruhi minat untuk melakukan
atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. Dengan demikian
dapat disimpulkan norma subyektif yaitu keyakinan individu untuk mematuhi
arahan atau anjuran orang di sekitarnya untuk turut dalam melakukan aktifitas
berwirausaha.

Keyakinan normatif dan motivasi untuk mengikuti pendapat orang lain
akan menentukan norma subyektif. Norma subyektif yaitu keyakinan individu
untuk mematuhi arahan atau anjuran orang di sekitarnya untuk turut dalam
melakukan aktifitas berwirausaha. Seseorang akan memiliki keinginan terhadap
suatu obyek atau perilaku seandainya ia terpengaruh oleh orang-orang di
sekitarnya untuk melakukannya atau ia meyakini bahwa lingkungan atau orang-
orang disekitarnya mendukung terhadap apa yang ia lakukan.

Norma subjektif merupakan keyakinan individu terhadap lingkungan
sekitarnya dan motivasi individu untuk mengikuti norma tersebut (Fatoki, 2014).
Norma subjektif bisa mempengaruhi niat berwirausaha dari sisi eksternal berupa
dukungan akan lingkungan, baik keluarga, teman, dosen, maupun para pengusaha

sukses.



55

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2008) diperoleh
hasil bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha.
Karali (2013) temuan dari penelitiannya menunjukan bahwa norma subjetif
merupakan . El Harbi (2009) menunjukan bahwa norma subjektif berpengaruh
terhadap minat berwirausha. Menurut Alsos et al., (2006) menunjukan bahwa
norma subyektif berpengaruh pada niat kewirausahaan.

2.3.3. Self Efficacy Berpengaruh Secara Positif terhadap Minat
Berwirausaha

Self Efficacy bukanlah ekspektasi terhadap hasil hasil tindakan Kita.
Bandura (dalam Feist, 2008) membedakan antara ekspektasi kemampuan
mempengaruhi hasil (efficacy expectation) dan ekspektasi hasil (outcome
expextation). Ekspektasi kemampuan mempengaruhi hasil mengacu pada
keyakinan manusia bahwa mereka memiliki kesanggupan untuk melakukan
perilaku tertentu, sementara ekspektasi hasil mengacu pada prediksi terhadap
konsekuensi dari perilaku yang diinginkan dan ekspekstasi hasil tidak boleh
dicampuradukan dengan keberhasilan pencapaian sutau tindakan karena
ekspektasi hasil lebih mengacu pada konsekuensi yang muncul dari perilaku,
bukannya pemenuhan tindakan tersebut.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Farida dan Mahmud (2014)
dalam hasil penelitiannya mengatakan variable self efficacy secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. Penelitian lain dilakukan
oleh Wulandari mengatakan bahwa nilai t hitung yaitu 7,524 sedangkan nilai t
table dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 vyaitu 4,302 sedangkan nilai

signifikanyaitu 0,000 < 0,05 maka, self efficacy secara parsial memiliki pengaruh
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yang siginifikan terhadap minat berwirausaha. Penelitian Mariani (2014)
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan self efficacy
terhadap minat berwirausaha. Penelitian Ayodele (2013), yang meneliti niat
wirausaha remaja Nigeria menemukan bahwa self efficacy remaja berpengaruh
positif terhadap niat berwirausaha. Penelitian Hutasuhut (2018), self efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kewirausahaan. Dalam penelitian
Santi (2017), menemukan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat berwirausaha. Penelitian ini diperkuat oleh penelitian Indarti dan
Rostiani (2008), Studi Perbandingan Antara Indonesia, Jepang dan Norwegia.
Ditemukan bahwa self efficacy terbukti berpengaruh positif terhadap niat
kewirausahaan mahasiswa Indonesia dan Norwegia.

2.3.4. Peran Pembelajaran Kewirausahaan dalam Memoderasi Penagruh

Sikap Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha

Pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan niat berwirausaha
mahsiswa. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mustofa
(2014), yang menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat bwirausaha pada siswa kelas XI SMK Negeri 1
Depok Kabupaten Sleman. Fatoki (2014) berpendapat pendidikan kewirausahaan
menjadi faktor terpenting dalam menubuhkan dan mengenbangkan keinginan,
jiwa dan perilaku berwirausaha dikalangan genarasi muda karena pendidikan
merupakan sumber sikap dan niat keseluruhan untuk menjadi wirausahawan.
Budiarti (2012), menyatakan bahwa pembelajaran kewirausahaan merupakan alat

untuk meningkatkan sikap individu, persepsi dan niat ke arah wirausaha.
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Pengetahuan tentang kewirausahaan mendukung nilai-nilai wirausaha
terutama bagi sisiwa, sehingga diharapkan menumbuhkan jiwa usaha untuk
berwirausaha. Sikap dan minat siswa sangat dibutuhkan bagi siswa yang
berwirausaha agar dapat serta mampu mengidentifikasi peluang usaha, kemudian
mendayagunakan peluang usaha untuk menciptakan peluang kerja baru. Minat
siswa dan pengetahuan mereka tentang kewirausahaan diharapkan akan
membentuk kecenderungan mereka untuk membuka usaha baru di masa
mendatang (Rosmiati, et al., 2015).

Sikap adalah kesiapan seseorang dalam memimpin dan melihat hal - hal
di sekelilingnya dengan cara tertentu sehingga lebih siap dan interpretasi daripada
dengan orang lain (Buba, Rimamnde, Umma & Mallo., 2015). Adapun Sikap
adalah kecenderungan untuk merespon dengan cara tertentu atau memberikan
penilaian positif atau negatif (Hutasuhut, 2018). Santi (2017) menyatakan bahwa
sikap merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan
individu dalam kewirausahaan. Hal ini disebabkan proses pilihan Karir
kewirausahaan yang melibatkan individu. Adapun Sikap dipengaruhi oleh
pengetahuan tentang kewirausahaan dan pelatihan home industri (Ruswanti.,
2016). Sikap kewirausahaan dalam pendidikan bahwa pengusaha belajar pada
suatu proses pembelajaran kewirausahaan adalah kepentingan besar dalam sebuah
penelitian (Maj-Lis dan Eva., 2014).

Hasil penelitian Samo dan Asma (2016) menunjukan bahwa
pemebelajaran kewirausahaan memoderasi hubungan antara sikap terhadap niat

berwirausaha. Ajzen (2002) menyatakan bahwa sikap memiliki dampak positif
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yang Kkonsisten terhadap niat berwirausaha. Pembelajaran kewirausahaan
memainkan peran penting dalam pengembangan sikap terhadap penciptaan usaha
baru.

2.3.5. Peran Pembelajaran Kewirausahaan dalam Memoderasi Penagruh
Norma Subjektif terhadap Minat Berwirausaha

Pendidikan  kewirausahaan merupakan faktor essensial —untuk
menumbuhkan niat berwirausaha karena merupakan sumber sikap dan niat
keseluruhan untuk menjadi wirausaha, dimana melalui pendidikan kewirausahaan
potensi yang dimiliki mahasiswa dapat digali dan dikembangkan. Menurut
Entrialgo & Iglesias (2016) bahwa peran pembelajaran kewirausahaan juga dapat
dievaluasi dari perspektif pendidikan kewirausahaan yang akan membetuk niat
berwirausaha secara langsung.

Norma subjektif adalah persepsi seseorang terhadappikiran pihak-pihak
yang dianggap berperan dan memilikki harapankepadanya untuk melakukan
sesuatu dan sejauh mana keinginan untukmemenuhi harapan tersebut. Norma
subyektif yaitu keyakinan individu untuk mematuhi arahan atau anjuran orang di
sekitarnya untuk turut dalam melakukan aktifitas berwirausaha. Norma subjektif
bisa mempengaruhi niat berwirausaha dari sisi eksternal berupa dukungan akan
lingkungan, baik keluarga, teman, dosen, maupun para pengusaha sukses. Norma
subjektif merupakan sebuah keyakinan dari seseorang akan dukungan lingkungan
sekitar. Menurut Baron & Byrne (2003), norma subyektif adalah persepsi
individutentang  apakah orang lain akan mendukung atau tidak

terwujudnyatindakan tersebut.
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Hasil penelitian Maresch (2016) menyimpulkan bahwa pembelajaran
kewiraushaan memoderasi pengaruh norma subjektif terhadap intensi
berwirausaha. Dari gambaran hasil penelitian terdahulu diatas dapat dianalogikan
jika seorang individu menerima rangsangan positif dari lingkungan untuk
melakukan intensi berwirausaha maka individu tersebut akan terpengaruh untuk
memahami pembelajaran kewirausahaan sebagai penunjang saat menjalankan
usaha. Kemudian dipertegas oleh hasil penelitian Samo dan Asma (2016) bahwa
hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan memoderasi
pengaruh norma subjektif terhadap niat kewirausahaan. Pembelajaran
kewirausahaan dapat memainkan peran subtitusi norma subjketif. Etrialgo dan
Iglesias (2016) mengemukakakn bahwa norma subyektif juga dapat dipengaruhi
oleh pembelajaran yang diperoleh siswa dari program studi yang ditawarkan di
universitas.

2.3.6. Peran Pembelajaran Kewirausahaan dalam Memoderasi Penagruh

Self Efficacy terhadap Minat Berwirausaha

Nabi dan Wamsley (2011) menemukan bahwa pembelajaran
kewirausahaan memiliki hubungan yang signifikan dengan niat kewirausahaan,
dan pembelajaran kewirausahaan dapat berinteraksi dengan anteseden niat
kewirausahaan dan menciptakan iklim yang menguntungkan untuk
kewirausahaan. Dengan demikian, pembelajaran kewirausahaan dapat berinteraksi
dengan anteseden minat berwirausaha untuk mengembangkan lingkungan yang
sesuai untuk kewirausahaan atau mungkin memiliki efek moderasi pada anteseden

lain dari niat wirausaha.
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Keyakinan diri atau self efficacy ini dapat dipengaruhi oleh pengetahuan
yang mereka dapatkan dari lingkungan wirausaha yang disediakan oleh
wirausahawan aktif, orang tua wiraswasta, teman dan wiraswasta. para siswa
Etrialgo (2016). Keyakinan sendiri (self-efficacy) adalah persepsi individual
terhadapkemudahan atau kesulitan dalam melakukan perilaku atau keyakinan
terhadap kemampuan sendiri untuk melakukannya (Ajzen, 2002). Dalam konteks
kewirausahaan self-efficacy didefinisikan sebagai kekuatan keyakinan seseorang
bahwa dia akan mampu dan berhasil melakukan berbagai peran dalam
berwirausaha. Sedangkan menurut Andika dan Majid (2012) berdasarkan
pendapat Gadaam efikasi diri dalam kaitannya dengan berwirausaha yaitu
kepercayaan (persepsi) individu mengenai kemampuan untuk membentuk suatu
perilaku berwirausaha. self-efficacy merupakan kondisi di mana individu percaya
bahwa perilaku untuk berwirausaha mudah atau dapat dilakukan.

Pendidikan akan membentuk wirausaha dengan meningkatkan
pengetahuan tentang bisnis dan membentuk atribusi psikologi seperti halnya
kepercayaan diri, penghargaan terhadap diri sendiri dan Self-Efficacy (Kuarilsky
& Waistrad, 1998). Hasil penelitian puspitaningsih (2016) menunjukan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap self efficacy. Bahwa
pembelajaran  kewirausahaan yang diterima dimperguruan tinggi akan
mempengaruhi self efficacy yaitu bagaimana menumbuhkan kesadaran anak dan
meningkatkan kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.

Hasil penelitian Hutasuhut (2018), yang sebelumnya juga telah

membuktikan bahwa, self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
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berwirausaha mahasiswa di Surakarta. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
yang diungkapkan oleh Ramayah dan Harun (2005), yang menjelaskan bahwa self
efficacy mempengaruhi kepercayaan sesaorang pada tercapai atau tidaknya tujuan
yang sudah ditargetkan. Semakin tinggi kepercayaan diri seorang mahasiswa atas
kemampuan dirinya untuk dapat berusaha, maka semakin besar pula keinginannya
untuk menjadi seorang wirausaha

Hasil penelitian Samo dan Asma (2016) menunjukan bahwa
pembelajaran kewirausahaan memoderasi hubungan kontrol perilaku terhadap niat
berwirausaha. Kontrol perilaku dalam hal ini keyakinan diri untuk dapat
mengubah kepercayaan orang terhadap sumber daya dan pembelajaran
kewirausahaan dapat membantu mereka untuk mengubah perspektif tentang
sumber daya yang tersedia.

Pembelajaran kewirausahaan sebagai moderator menunjukkan bahwa
pembelajaran kewirausahaan memainkan peran sebagai pengganti bagi orang lain
yang relevan yaitu dukungan dan persetujuan keluarga dan teman. Ini
menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan membuat siswa kurang
bergantung pada dukungan dan persetujuan teman dan anggota keluarga yang
mendukung dan menyetujui dalam kontrol mereka terhadap perilaku
kewirausahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Entrialgo & Iglesias, 2016)
bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diciptakan oleh pendidikan
kewirausahaan tampaknya mengembangkan rasa percaya diri siswa dalam
lingkungan yang tidak menguntungkan dan sampai batas tertentu

mengkompensasi kontrol perilaku di lingkungan yang menguntungkan.
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Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa Pembelajaran kewirausahaan
dapat membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku pada mahasiswa menjadi seorang
wirausahawan (entrepreneur) sejati sehingga mengarahkan mereka untuk memilih
berwirausaha sebagai pilihan karir. Pembelajaran kewirausahaan adalah proses
edukatif yang bertujuan membentuk jiwa wirausaha pada diri mahasiswa sehingga
yang bersangkutan menjadi individu yang kreatif, inovatif dan produktif (Andika
dan Majid, 2012). Penelitian sebelumnya telah menyimpulkan bahwa
pembelajaran kewirausahaan dan pelatihan yang diperoleh seorang wirausaha
dapat mempengaruhi perilaku dan sikap masa depan mahasiswa untuk menjadi
wirausaha serta mengembangkan kewirausahaan dan bisnis baik khususnya
generasi muda melalui universitas dan perguruan tinggi (Wiyanto, 2015).
Pembelajaran kewirausahaan dapat menjadi jembatan antara pengetahuan teoritis
dan keterlibatan praktis di lapangan. Pendidikan kewirausahaan yang
dimaksudkan adalah proses pembelajaran untuk mengubah sikap dan pola pikir
mahasiswa terhadap pilihan karier berwirausaha.

Hasil dari beberapa pendapat dapat diketahui bahwa pembelajaran
kewirausahaa sebagai faktor penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha,
sehingga pembelajaran kewirausahaa dapat digunakan sebagai moderasi terhadap
minta berwirausaha siswa SMK Negeri Se Kota Semarang. Hasil ini juga
didukung oleh Ertuna (2011) yang menyatakan bahwa peran pembelajaran sebagai
variabel moderasi berpengaruh terhadap minat wirausaha. Hasil dalam penelitian
ini yaitu semakin tinggi pembelajaran yang dimiliki siswa maka akan memperkuat

niat dan minatnya dalam berwirausaha. Oleh karena itu, sikap berwirausaha,
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norma subjektif, dan self efficacy yang di moderasi oleh pembelajaran
kewirausahaan diprediksi dapat mempengaruhi minat berwirausaha siswa.

Kerangka pemikiran disajikan dalam gambar berikut ini:

(
Sikap
Berwirausaha
\ (X1)
4 \
Norma Subjektif T ‘\‘ A Minat
(X2) I Berwirausaha
\ J :
| (v)
e ) !
Self Efficacy (X3) \ | ,
\ 1
\_ J ‘\ : HS//
1
1

Pembelajaran
Kewirausahaan
(M)

Gambar 3.2 Kerangka Berpikir

24. Hipotesis Penelitian
H1 = Sikap Berwirausaha berpengaruh secara positif terhadap minat

berwirausaha siswa kelas XI program keahlian pemasaran di SMK se-Kota

Semarang

H2 = Norma subjektif berpengaruh secara positif terhadap minat berwirausaha
siswa kelas XI program keahlian pemasaran di SMK se-Kota Semarang

H3 = Self Efficacy berpengaruh secara positif terhadap minat berwirausha siswa

kelas XI program keahlian pemasaran di SMK se-Kota Semarang
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H4 = Pembelajaran kewirausahaan memoderasi pengaruh sikap berwirausaha
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI program keahlian pemasaran
di SMK se-Kota Semarang

H5 = Pembelajaran kewirausahaan memoderasi pengaruh norma subjektif
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI program keahlian pemasaran
di SMK se-Kota Semarang

H6 = Pembelajaran kewirausahaan memoderasi pengaruh self efficacy terhadap
minat berwirausaha siswa kelas XI program keahlian pemasaran di SMK

se-Kota Semarang



5.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini menguji tentang peran pembelajaran kewirausahaan dalam

memoderasi pengaruh sikap, norma subjektif dan self efficacy terhadap minat

berwirausaha. Hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab IV dapat

ditarik kesimpulan mengenai hubungan antar variabel sebagai berikut:

1.

Sikap berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha. Hal ini berarti semakin tinggi sikap berwirausaha maka
semakin tinggi pengaruhnya terhadap minat berwirausaha.

Norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha. Hal ini berarti semakin tinggi norma subjektif maka semakin
tinggi pengaruhnya terhadap minat berwirausaha.

Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
Hal ini berarti semakin tinggi Self efficacy maka semakin tinggi pengaruhnya
terhadap minat berwirausaha.

Pembelajaran kewirausahaan memoderasi secara signifikan pengaruh sikap
berwirausaha terhadap minat berwirausaha. Hal ini berarti semakin tinggi
pembelajaran kewirausahaan akan memperkuat pengaruh sikap berwirausaha
terhadap minat berwirausaha.

Pembelajaran kewirausahaan memoderasi secara signifikan pengaruh norma

subjektif terhadap minat berwira 12> Hal ini semakin tinggi atau rendahnya
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pembelajaran kewirausahaan maka tidak mempengaruhi pengaruh norma

subjektif terhadap minat berwirausaha.

6. Pembelajaran kewirausahaan memoderasi secara signifikan pengaruh self
efficacy terhadap minat berwirausaha. Hal ini semakin tinggi atau rendahnya
pembelajaran kewirausahaan maka tidak mempengaruhi pengaruh self
efficacy terhadap minat berwirausaha.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk meningkatkan minat berwirausaha, maka sikap berwirausaha siswa
harus ditingkatkan dengan cara menumbuhkan sikap positif terhadap
wirausaha melalui kegiatan pelatihan kewirausahaan sehingga siswa akan
tertarik untuk berwirausaha. Selain itu, siswa juga harus memiliki sikap
berani mengambil resiko dalam berwirausaha.

Untuk meningkatkan minat berwirausaha, maka norma subjektif harus
ditingkatkan melalui adanya dukungan dari lingkungan sekitar seperti
dukungan peran keluarga dalam memulai usaha. Upaya lain yang dapat
dilakukan adalah diperlukannya dukungan dari guru. Sebaiknya guru dapat
memberikan dorongan pada siswanya dalam memulai usaha. Dukungan dari
teman sebaya juga akan meningkatkan minat berwirausaha siswa.

Untuk meningkatkan minat berwirausaha siswa, maka self efficacy harus
ditingkatkan melalui adanya kekuatan keyakinan seseorang untuk mampu dan

berhasil melakukan berbagai peran dalam berwirausaha. Siswa perlu
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meningkatkan kepercayaan diri dalam memulai usaha agar minat
berwirausaha meningkat.

Untuk meningkatkan minat berwirausaha, maka pembelajaran kewirausahaan
serta sikap berwirausaha harus ditingkatkan. Pembelajaran kewirausahaan
memainkan peran penting dalam pengembangan sikap terhadap penciptaan
usaha baru. Oleh karena itu, siswa harus meningkatkan pemahaman mengenai
pembelajaran kewirausahaaan melalui pemikiran tentang pengetahuan
kewirausahaan dan pelatihan kewirausahaan serta siswa diharapakn dapat
menunjukan sikap tertarik terhadap peluang usaha dan mempunya sikap
pandangan positif dalam berwirausaha. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya
meningkatkan minat berwirausaha siswa.

Untuk meningkatkan minat berwirausaha, maka pembelajaran kewirausahaan
serta norma subjektif harus ditingkatkan. Berdasarkan temuan dalam
penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran kewirausahaan tidak
memoderasi secara signifikan pengaruh norma subjektif terhadap minat
berwirausaha. Hal ini dikarenakan siswa kurang mendapat dukungan dari
Ingkungan sekitar sekitarnnya seperti dukungan dari guru, teman dan yang
paling utama dari orang tua. Peran norma subjektif akan menjadi kurang
maksimal berpengaruh terhadap minat berwirausaha siswa apabila
pembelajaran kewirausahaan yang diperoleh siswa tidak dipahami dengan
baik. Oleh karena itu, siswa harus meningkatkan pemahaman mengenai
pembelajaran kewirausahaaan. Pengetahuan kewirausahaan bisa didapat

melalui pembelajaran, baik pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas.
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Perlunya diadakan bimbingan keterampilan untuk berwirausaha serta
pelatihan kewirausahaan dilingkungan sekitar. Selain itu dukungan dari
lingkungan sekitar sangat dibutuhkan dalam membantu siswa untuk memulai
usahanya. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya meningkatkan minat
berwirausaha siswa.

Untuk meningkatkan minat berwirausaha, maka pembelajaran kewirausahaan
serta self efficacy harus ditingkatkan.Berdasarkan temuan dalam penelitian
ini menunjukan bahwa pembelajaran kewirausahaan tidak memoderasi secara
signifikan pengaruh self efficacy terhadap minat berwirausaha. Hal ini
dikarenakan self efficacy yang dimiliki siswa mungkin saja bersikap negatif
terhadap dunia wirausaha dikarenakan adanya pandangan negatif atau tidak
suka, tidak menyenangkan, atau kurang bermanfaat bagi diri siswa, sehingga
self efficacy yang dimiliki siswa kemungkinan tidak mengarah pada minat
untuk berwirausaha. Selain itu pembelajaran kewirausahaan yang didapat
oleh siswa tidak mampu memperkuat self efficacy siswa atau keyakinan siswa
dalam memulai usaha, sehingga kesadaran siswa dalam meningkatkan
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhannya sendiri masih kurang. Oleh
karena itu, pembelajaran kewirausahaan harus ditingkatkan melalui proses
pemikiran tentang pengetahuan kewirausahaan, pelatihan usaha serta
pembinaaan sikap profesionalisme dalam berwirausaha sehingga keyakinan

atau self efficacy siswa dalam memulai usaha akan meningkat.
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